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HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN FEAR OF FAILURE 

PADA SANTRI SMA DAYAH TERPADU INSHAFUDDIN 

BANDA ACEH 

 

 

ABSTRAK 

 

Fear of failure  atau ketakutan akan kegagalan yaitu  ketakutan yang dialami oleh 

para santri  ketika  adanya kemungkinan mereka mengalami kegagalan.   Perasaan 

ini muncul ketika para santri tidak memiliki keyakinan terhadap kemampuannya 

(Self efficacy). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self 

efficacy dengan fear of failure pada santri SMA Dayah Terpadu Inshafuddin Banda 

Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan alat ukur dalam 

penelitian ini yaitu skala self efficacy dan skala fear of failure. Jumlah populasi 

sebanyak 150 santri SMA yang terdiri dari kelas XI dan XII  dengan jumlah sampel 

sebanyak 105 santri.  Pengambilan sampel menggunakan metode probability 

sampling dengan teknik Proportionate Stratifed Sampling.  Teknik analisis data 

menggunakan metode korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan fear of failure pada 

santri kelas XI dan XII SMA Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh yaitu dengan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,541 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05) maka 

hipotesis diterima yang artinya terdapat arah hubungan yang negatif  yang sangat 

signifikan  antara self efficacy dan fear of failure. Artinya semakin tinggi self 

efficacy maka semakin rendah fear of failure dan apabila semakin rendah self 

efficacy maka semakin tinggi fear of failure. 

 

 

 

Kata Kunci : Self Efficacy, Fear of Failure, Santri
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THE RELATIONSHIP OF SELF EFFICACY WITH  

FEAR OF FAILURE IN STUDENTS OF INTEGRATED DAYAH SCHOOL 

INSHAFUDDIN BANDA ACEH 

 

ABSTRACT  

 

Fear of failure is the fear experienced by students when there is a possibility that 

they will fail.   This feeling arises when students do not have confidence in their 

abilities (Self efficacy). The purpose of this study was to determine the relationship 

between self efficacy and fear of failure in high school students of Dayah Terpadu 

Inshafuddin Banda Aceh. This study uses a quantitative approach and the 

measuring instruments in this study are the self efficacy scale and the fear of failure 

scale. The population was 150 high school students consisting of classes XI and XII 

with a sample size of 105 students.  Sampling using probability sampling method 

with Proportionate Stratified Sampling technique.  The data analysis technique uses 

the product moment correlation method. The results showed that there is a negative 

relationship between self efficacy and fear of failure in class XI and XII high school 

students of Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh, namely with a correlation 

coefficient (r) value of -0.541 and a p value = 0.000 (p < 0.05), so the hypothesis 

is accepted, which means that there is a very significant negative relationship 

direction between self efficacy and fear of failure. This means that the higher the 

self efficacy, the lower the fear of failure and if the lower the self efficacy, the higher 

the fear of failure. 

 

Keywords: Self Efficacy, Fear of Failure, Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

terdiri dari berbagai fasilitas, di antaranya ada seorang kiai sebagai pengajar 

yang mendidik santri atau peserta didik. Di dalam pesantren, terdapat masjid 

yang digunakan untuk kegiatan pendidikan, serta asrama atau pondok yang 

menjadi tempat tinggal bagi para santri. Santri sendiri adalah individu yang 

belajar dan menerima pendidikan di pesantren. Tujuan utama pesantren adalah 

untuk membentuk warga negara yang memiliki kepribadian Muslim yang 

selaras dengan ajaran Islam, serta menginternalisasi nilai-nilai keagamaan 

dalam setiap aspek kehidupan mereka. Selain itu, pesantren juga bertujuan 

untuk menjadikan individu yang berguna bagi agama, masyarakat, dan negara. 

(Kariyanto, 2020). 

Kurikulum dan materi yang diajarkan di pesantren mencakup pendidikan 

formal, salah satunya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan untuk mengembangkan berbagai kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa atau santri, baik dari segi pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), maupun keterampilan (psikomotor), melalui proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah. 

Santri SMA yang menduduki kelas XI dan XII tentu sudah dipengaruhi 

oleh perbincangan-perbincangan mengenai sekolah lanjutan yang akan mereka 
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tempuh. Persiapan yang harus mereka siapkan secara matang terkait pendidikan 

tinggi yang akan mereka lanjutkan. Setelah menyelesaikan pendidikan 

menengah atas, seperti SMA, SMK, atau MA, seseorang akan dihadapkan pada 

pilihan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau langsung 

memasuki dunia kerja (Fitria, Ulfah, & Arifudin, 2020).  

Terlepas dari hal itu, dalam hal memilih sekolah lanjutan setelah lulus 

dari SMA ke perguruan tinggi lantas tidak mudah sesuai dengan keinginan, dan 

lulus atau diterima di perguruan tinggi tersebut. Jika mengalami kegagalan, 

proses belajar yang telah mereka lalui dengan tujuan mencapai kelulusan adalah 

hal yang akan terus tertanam dalam diri mereka sehingga akan dapat 

menimbulkan ketakutan akan kegagalan untuk terus mencoba. Hal inilah yang 

dinamakan dengan fear of failure.  

Fear of failure adalah suatu bentuk dorongan untuk menghindari 

kegagalan, terutama konsekuensi negatif dari kegagalan dalam bentuk rasa 

malu, berkurangnya konsep diri dan hilangnya pengaruh sosial (Muhid & 

Mukarromah, 2018). Santri yang memiliki tingkat rasa takut gagal yang tinggi 

cenderung merasakan rasa malu yang lebih besar saat mengalami kegagalan, 

yang pada gilirannya dapat menurunkan kepercayaan diri mereka. Ketika santri 

menghadapi perubahan yang berkaitan dengan kegagalan atau kesuksesan, 

mereka perlu menilai bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk mencapai tujuan, sebelum merasakan emosi yang 

muncul. Adapun yang dikemukakan oleh Elliot dan Thrash (2004) yang 

menyatakan jika fear of failure ini merupakan bentuk penghindaran berdasarkan 
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kesuksesan yang telah didapatkan oleh individu tersebut. Elliot dan Thrash juga 

mengembangkan self-regulation theory, yang menyatakan bahwa fear of failure 

bisa menjadi bentuk penghindaran berdasarkan pada kesuksesan yang telah 

dicapai sebelumnya. Jika seseorang merasa bahwa mereka gagal mencapai 

tujuan sebelumnya, mereka mungkin mengembangkan ketakutan terhadap 

upaya berikutnya untuk menghindari kegagalan lebih lanjut. Dalam konteks 

santri SMA, pengalaman sebelumnya, seperti kegagalan atau ketidaksesuaian 

antara harapan dan kenyataan, dapat memperburuk fear of failure, karena 

mereka menghubungkannya dengan masa depan yang juga penuh dengan 

potensi kegagalan. Selain itu, menurut Conroy (2002) mendefinisikan jika salah 

satu dari faktor yang mempengaruhi timbulnya perasaan takut gagal adalah 

karena situasi dan kondisi yang dipersepsikan penuh tekanan, seperti persaingan 

di ujian masuk perguruan tinggi. Ketakutan ini dapat berujung untuk 

menghindari usaha maksimal. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian awal dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara kepada dua santri SMA kelas 

XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh. Berikut adalah kutipan dari 

wawancara tersebut: 

Kutipan wawancara 1: 

“Dulu kak sekolahnya bukan di Banda, jadi pas kelas 1 SMA kan banyak 

kali belajarnya, khusus kali belajarnya, jadi kira-kira ini bisa, pasti udah bisa 

ni karean kalau sekali itu nilai rendah nanti ke kelas limanya nanti susah kita 

cari nilainya, jadi rupanya ga sesuai, karena takut ga sesuai di kelas 5 lagi 

jadi yaudah pindah, karena ga sanggup mungkin disitu, padahal ya M kira 

udah bisa, rupanya gabisa, makanya pindah ke Banda Aceh. Jadinya M takut 

untuk mencoba lagi, karena banyak kali yang ga sesuai, jadinya merasa 

kecewa terhadap diri sendiri. M juga ada kepikiran bahwa ketika masuk ke 
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dunia perkuliahan ada nanti yang juga bakalan tidak sesuai dengan 

keinginan.” (M, santri Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh, wawancara 

personal 27 September 2024). 

 

Kutipan wawancara 2: 

 

“Saya ingin masuk Unsyiah kak, saya takut ga lulus karena banyaknya 

persaingan, kalau ga lulus saya kecewa terhadap diri saya dan semakin begitu 

semakin ga jelas nanti kak saya akan masuk kemana, meskipun ujung-ujungnya 

nanti saya pilih jurusan lain kak” (Y, santri Dayah Terpadu Inshafuddin Banda 

Aceh, wawancara personal 27 September 2024) 

 

Berdasarkan wawancara dua santri XII SMA dapat disimpulkan bahwa 

rasa takut akan kegagalan (fear of failure) benar terjadi pada mereka ketika 

memikirkan masa depan salah satunya yaitu melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Fenomena yang muncul pada santri ini yaitu mereka memiliki 

rasa takut kegagalan karena ketidaklulusan sesuai dengan keinginan dan juga 

sudah memiliki pengalaman yang sama, mereka takut meskipun belum 

mencobanya. Hal ini menunjukkan bahwa santri Dayah Terpadu Inshafuddin 

tersebut mengalami fear of failure. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi fear of failure adalah self efficacy. 

Self efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh 

individu dalam mengatur serta melakukan perilaku yang diperlukan demi 

mencapai target yang ingin dicapai (Bandura, 1997). 

Selaras dengan penelitian Muhid dan Mukarrohmah (2018) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh terhadap fear of failure, 

dimana ketika santri mempunyai self-efficacy tinggi, maka semakin rendah fear 

of failure. Maka sebab itu, perasaan fear of failure dengan self-efficacy berjalan 

beriringan. Santri yang percaya bahwa ia tidak mampu menghadapi situasi 
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tertentu, maka ia cenderung takut menghadapi situasi tersebut. Mengutip dari 

American Psychological Association (APA) menyatakan self-efficacy adalah 

“individual’s subjective perception of his or her capability to perform in a given 

setting or to attain desired result”. Sehingga dapat diartikan bahwa persepsi 

subjektif individu mengenai kemampuannya untuk bekerja dalam situasi 

tertentu. Selain itu Bandura (1997) menjelaskan bahwa self-efficacy yaitu 

kepada keyakinan (pengharapan) atas kemampuan dalam mengatur serta 

melakukan perilaku yang diperlukan dalam mencapai target tertentu dari 

seorang individu. 

Keterkaitan antara keyakinan diri (self-efficacy) dan rasa takut gagal 

(fear of failure) menunjukkan bahwa peningkatan keyakinan diri dapat 

berkontribusi pada pengurangan ketakutan akan kegagalan. Hal ini menekankan 

pentingnya pengembangan self-efficacy sebagai strategi untuk membantu 

individu menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri dan mengurangi 

dampak negatif dari fear of failure dalam kehidupan mereka. Menurut 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih (2024) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi sebesar 41% terhadap 

fear of failure dengan arah pengaruh negatif (ρ < 0,000).  

Pada era sekarang ini, tidak hanya anak SMA yang merasakan akan takut 

kegagalan terhadap pendidikan selanjutnya, namun berdasarkan observasi 

mahasiswa juga merasakan hal yang sama. Fear of failure itu muncul ketika 

mereka mengalami kegagalan dalam mencoba perguruan tinggi yang hasilnya 

tidak sesuai dengan keinginan mereka, sehingga hal ini menyebabkan trauma 
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dan takut untuk mencoba hal baru. Fear of failure ini di mulai ketika masi 

berada di SMA yang kemungkinan akan terus berlanjut hingga ke perguruan 

tinggi. Oleh sebab itu, peneliti mengambil populasi pada anak SMA kelas XI 

dan XIII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh.  

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai adanya keterkaitan antara 

keyakinan diri (self-efficacy) dan rasa takut gagal (fear of failure), oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai hubungan antara 

self efficacy dengan fear of failure pada santri SMA kelas XI dan XII Dayah 

Terpadu Inshafuddin Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, "Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan 

fear of failure pada santri di SMA Dayah Terpadu Insafuddin Banda Aceh?" 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara self-

efficacy dan fear of failure pada santri di SMA Dayah Terpadu Insafuddin 

Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih ilmiah bagi 

keilmuwan Psikologi, khususnya bidang Psikologi Kognitif, Psikologi 

kepribadian dan Psikologi Pendidikan berkenaan dengan persepsi terhadap 

Self efficacy dan Fear of failure. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu Insafuddin Banda Aceh  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu santri meyakini 

kemamapuan yang dimilikinya ketika mengalami kegagalan.  

b. Dayah 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi mengenai 

fear of failure serta kaitannya dengan self efficacy pada santri SMA kelas 

XI dan XII Dayah Terpadu Insafuddin Banda Aceh, dan apabila tingkat fear 

of failure berada pada level yang tinggi, maka akan diberikan strategi untuk 

mengatasi dan mencegah berkembangnya fenomena tersebut. 

E. Keaslian Penelitian 

Berikut ini adalah lima hasil penelitian yang relevan untuk menghindari 

kesamaan dengan penelitian ini, di antaranya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih (2024) dengan judul 

“Pengaruh Self-Efficacy terhadap Fear of Failure pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir di Universitas Negeri Malang” menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain korelasional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

skala self-efficacy dan Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI). 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada waktu, 

lokasi, dan subjek yang digunakan. Adapun persamaannya terletak pada dua 

variabel utama, yaitu self-efficacy dan fear of failure. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhid dan Mukarrohmah (2018) 

dengan judul “Pengaruh Harapan Orang Tua dan Self-Efficacy Akademik 
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terhadap Kecenderungan Fear of Failure pada Siswa. Analisis Perbandingan 

Antara Siswa Kelas Unggulan dan Siswa Kelas Reguler” menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Dalam pengumpulan data, 

penelitian ini menggunakan skala harapan orang tua, self-efficacy akademik, 

dan kecenderungan fear of failure. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada jumlah variabel yang digunakan. Penelitian tersebut 

melibatkan tiga variabel, yaitu Harapan Orang Tua, Self-Efficacy Akademik, 

dan Fear of Failure, sementara penelitian ini hanya menguji dua variabel, yaitu 

Self-Efficacy dan Fear of Failure. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Parastiara dan Yoenanto 

(2022) bertujuan untuk mengetahui "Pengaruh Fear of Failure dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Mengerjakan 

Skripsi." Sampel dalam penelitian ini diambil dengan purposive sampling, 

dengan kriteria mahasiswa program studi sarjana yang sedang menyelesaikan 

skripsi dan berasal dari berbagai universitas di Indonesia, baik negeri maupun 

swasta, mulai angkatan 2017 atau setara dengan semester 10. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda. Perbedaan 

antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel independen yang digunakan, lokasi, waktu, serta pendekatan 

penelitian. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun 

persamaannya, kedua penelitian sama-sama menggunakan variabel fear of 

failure.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Murdafasmi, et al. (2020) bertujuan 

untuk mengetahui "Hubungan Dukungan Sosial dengan Fear of Failure pada 

Foodpreneur." Sampel dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik quota 

sampling dengan kriteria pengusaha kuliner yang berusia antara 18 hingga 34 

tahun. Analisis data menggunakan korelasi product moment Pearson. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terletak pada variabel independen, waktu, tempat, serta subjek yang digunakan. 

Namun, keduanya memiliki persamaan pada salah satu variabel, yaitu fear of 

failure.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Siahaan dan Hardjono (2021) 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan orang tua dan 

ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI. 

Sampel penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI SMA Batik 1 Surakarta, yang 

diambil menggunakan teknik random cluster sampling, dengan total 138 

sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada pemilihan variabel X dan sampel yang digunakan. 

Adapun persamaannya, keduanya memiliki persamaan pada salah satu variabel, 

yaitu fear of failure. 

Berdasarkan kelima hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada kesamaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fear of failure 

1. Definisi Fear of failure 

Fear of failure yaitu adanya kecenderungan pada individu dalam menilai 

ancaman dan perasaan cemas selama keadaan yang memungkinkan terjadinya 

gagal (Conroy, Kaye, & Fifer, 2007). Selain itu, menurut Atkinson (1957)  fear 

of failure yaitu dorongan untuk menghindari sebuah kegagalan dengan 

konsekuensi negatif kegagalan, seperti masa lalu, semakin rendah konsep diri 

individu, dan hilangnya pengaruh sosial.  Selain itu ada konsep lain yang 

ditemukan oleh Conroy (2002) bahwa fear of failure adalah sebuah resiko yang 

tidak menyenangkan dari kegagalan atau ketidakberhasilan yang di alami oleh 

individu. Failure berupa penurunan konsep diri, rasa malu, dan juga hilangnya 

pengaruh sosial (Conroy, 2002).  Fear of failure yaitu sebagai dorongan agar 

individu mampu menghindari sebuah kegagalan dan bukan sebuah dorongan 

untuk mencapai kesuksesan (Cacciotti, et.al., 2016). Ada konsep lain yang 

dikemukakan oleh Elliot dan Thrash (2004) tentang fear of failure, yaitu 

ketakutan akan kegagalan yaitu sebuah dorongan yang berupa penghindaran 

dalam ranah prestasi atau kesuksesan. 

Berdasarkan kelima pengertian di atas, fear of failure  adalah sebuah 

resiko dari kegagalan atau ketidakberhasilan yang tidak menyenangkan yang 



 

 
 

dialami oleh individu, maka peneliti merujuk berdasarkan definisi yang 

dikemukakan oleh Conroy (2002). 

2. Aspek Fear of failure 

Aspek-aspek fear of failure yang dibahas dalam penelitian ini merujuk 

pada dua pendapat ahli. Pertama menurut pendapat Conroy (2002) yaitu 

Ketakutan mengalami penghinaan dan rasa malu, Ketakutan akan penurunan 

estimasi diri (self-estimate), Ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial, 

Ketakutan akan ketidakpastian masa depan, dan Ketakutan akan mengecewakan 

orang yang penting baginya. Adapun aspek fear of failure menurut Conroy 2002 

(dalam Anwar & Minarni, 2023) yaitu:  

a. Ketakutan mengalami penghinaan dan rasa yaitu ketakutan akan 

mempermalukan diri sendiri, ketika banyak orang lain yang mengetahui 

kegagalan yang telah dialami individu tersebut. Individu merasa cemas 

terhadap pemikiran orang lain terhadap dirinya dan ketakutan terhadap 

penghinaan sehingga menjadi sebab munculnya rasa malu. 

b. Ketakutan akan penurunan estimasi diri (self-estimate) yaitu ketakutan 

individu terhadap diri sendiri dan merasa kurang memiliki potensi seperti 

orang lain, misalnya merasa tidak cukup pintar, merasa kurang berbakat, 

sehingga tidak dapat mengontrol performansinya. 

c. Ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial yaitu ketakutan yang berkaitan 

dengan penilaian orang lain kepada individu, mendorong individu 

menghindari kegagalan, individu berfikir bahwa jika ia mengalami 



 

 
 

kegagalan maka tidak ada yang akan menolong meskipun orang terdekat 

dengannya, sehingga nilai terhadap dirinya dimata orang lain akan menurun. 

d. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan yaitu ketakutan yang datang 

dengan memandang sebuah kegagalan mampu merubah masa depan 

individu sehingga menimbulkan ketidakpastian, dan juga dapat 

mempengaruhi rencana yang telah dirancang untuk masa depan, baik dari 

segi skala maupun besar. 

e. Ketakutan akan mengecewakan orang yang penting baginya yaitu ketakutan 

menerima kritikan, mengecewakan harapan, dan kehilangan kepercayaan 

dari orang lain yang penting baginya seperti orang tua, sehingga 

menimbulkan penolakan terhadap individu. 

Selain tokoh di atas, Rothblum (1990) juga menyatakan ada tiga aspek 

penting dalam Fear of failure yaitu perfectionis, low self-esteem, dan 

evaluation anxiety. 

a. Perfectionis yaitu individu yang perfectionis akan berusaha mendapatkan 

hasil yang sempurna. Pola kepribadian ini akan membuat individu berusaha 

dan mencapai targetnya dengan mendekati prestasi yang baik. Tetapi, jika 

target ynag telah ditetapkan tidak tercapai maka siswa akan mengalami 

kekhawatiran dan ketakutan yang dapat menimbulkan suatu kegagalan. 

b. Low self-esteem yaitu harga diri yang rendah dapat membuat individu untuk 

memiliki pemikiran negatife, sehingga individu mudah merasa cemas, 

panik, dan adanya perasaan bersalah yang dapat menjadi faktor pengganggu 

kinerja individu serta mendorong individu hanya berfokus pada kegagalan. 



 

 
 

c. Evaluation anxiety yaitu kecemasan yang dirasakan individu akan ketakutan 

terhadap penilaian negative dari teman, guru, dan orang tua sehingga merasa 

Fear of failure. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengacu pada aspek fear of 

failure yang dikemukakan oleh Conroy (2002). Aspek fear of failure tersebut 

meliputi: ketakutan akan penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan penurunan 

estimasi diri (Self-estimate), ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial, 

ketakutan akan ketidakpastian masa depan, dan ketakutan akan mengecewakan 

orang yang penting baginya. Peneliti menggunakan aspek ini dikarenakan teori 

Conroy (2002) mempunyai referensi yang jelas dan mendukung dalam 

penelitian ini. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Fear of failure 

Faktor-faktor fear of failure yang dibahas dalam penelitian ini merujuk 

pada dua pendapat ahli. Pertama menurut pendapat Conroy (2002), dimana fear 

of failure dipengaruhi oleh pengalaman di awal masa kanak-kanak, karakteristik 

lingkungan, pengalaman belajar, dan faktor subjektif dan kontekstual. 

a. Pengalaman di masa awal kanak-kanak dipengaruhi oleh pola asuh orang 

tua. Anak-anak yang sering mendapatkan kritik atau dibatasi kegiatannya 

oleh orang tua cenderung lebih mudah merasa takut gagal. Rasa takut gagal 

ini bisa muncul akibat sikap orang tua yang terlalu melindungi anak-anak 

mereka, sehingga anak merasa terbatas dalam mencapai prestasi tanpa 

bantuan penuh dari orang tua, karena mereka khawatir akan membuat 

kesalahan. 



 

 
 

 

b. Karakteristik lingkungan. Lingkungan yang dimaksud disini meliputi 

lingkungan keluarga dan sekolah. Keluarga yang memberikan banyak 

tuntutan agar anak mencapai prestasi dapat membuat anak merasa takut 

gagal. Hal yang sama juga berlaku di lingkungan sekolah, di mana adanya 

persaingan untuk meraih nilai tinggi dan juara, baik dalam bidang 

akademik maupun non-akademik, dapat memicu rasa takut gagal pada 

siswa.  

c. Pengalaman belajar yaitu pengalaman sukses dan gagal dalam proses 

belajar juga berpengaruh terhadap timbulnya perasaan fear of failure. 

Kesuksesan yang diikuti dengan penghargaan akan mendorong individu 

untuk terus meraih prestasi, namun hal ini juga dapat menumbuhkan 

ketakutan terhadap kegagalan. Di sisi lain, perasaan fear of failure juga 

muncul akibat kegagalan yang pernah dialami, sehingga individu merasa 

takut untuk mengulanginya di masa depan.  

d. Faktor subjektif dan kontekstual merupakan faktor yang berkaitan dengan 

struktur lingkungan saat individu menunjukkan performa dan persepsinya 

terhadap lingkungan tersebut memiliki pengaruh dalam penetapan tujuan 

dan pencapaian prestasi. Jika lingkungan tidak memberikan toleransi 

terhadap kegagalan, hal ini dapat membuat individu merasa takut gagal. 

Akibatnya, tujuan yang ditetapkan hanya berfokus pada menghindari 

kegagalan, bukan untuk meraih kesuksesan.  



 

 
 

Selain tokoh di atas, menurut Asmadi (2003) ada 3 faktor yang 

mempengaruhi fear of failure, yaitu kurangnya rasa percaya diri, 

ketidakmampuan menghadapi kompetisi, dan harapan orang tua yang terlalu 

tinggi.  

a. Kurangnya rasa percaya diri yaitu perasaan kurang percaya diri muncul 

ketika individu merasa tidak memiliki harapan lagi. Mereka merasa tidak 

perlu berusaha karena sudah yakin hasilnya akan gagal. Individu tersebut 

meyakini bahwa mereka akan gagal dalam ujian dan merasa tidak mungkin 

bisa mengingat semua materi yang telah dipelajari.  

b. Ketidakmampuan menghadapi kompetisi yaitu keadaan yang dialami 

individu setelah belajar adalah merasa tidak mampu bersaing, dan 

seringkali muncul pemikiran apakah segala usaha yang dilakukan akan sia-

sia. Mereka merasa khawatir jika hasil yang diperoleh tidak sebaik hasil 

yang didapatkan oleh teman-temannya yang tidak seberapa rajin belajar. 

c. Harapan orang tua yang terlalu tinggi. Orang tua tentu menginginkan 

anaknya meraih kesuksesan di masa depan. Namun, ketika orang tua terus-

menerus mengungkapkan harapan tinggi kepada anak tanpa 

mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki, hal tersebut bisa menjadi 

beban pikiran bagi anak. Harapan yang terlalu tinggi dari orang tua dapat 

membuat anak merasa tertekan.  

Berdasarkan faktor-faktor di atas, ada juga faktor lainnya yang 

berpengaruh dengan fear of failure yaitu self efficacy. Hal ini ditemukan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Muhid dan Mukarrohmah (2018) yang 



 

 
 

menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh terhadap fear of failure, 

dimana ketika individu mempunyai self-efficacy tinggi, maka semakin rendah 

fear of failure. Maka sebab itu, perasaan fear of failure dengan self-efficacy 

berjalan beriringan. Individu yang percaya bahwa ia tidak mampu menghadapi 

situasi tertentu, maka ia cenderung takut menghadapi situasi tersebut.  

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih (2024) dengan 

judul “Pengaruh Self-Efficacy terhadap Fear of failure pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir di Universitas Negeri Malang”. Hasil penelitian ini bahwa self-

efficacy memberikan kontribusi sebesar 41% terhadap fear of failure dengan 

arah pengaruh negatif (ρ < 0,000).  

B. Self efficacy 

1. Definisi Self efficacy 

Menurut Bandura (1997) mendefinisikan bahwa self-efficacy adalah 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mengatur 

serta melakukan perilaku yang diperlukan demi mencapai target yang ingin 

dicapai. Selain itu, ada konsep lain yang tentang self efficacy yang dikemukakan 

oleh Lunenburg (2011), self efficacy merupakan keyakinan seseorang dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya diberbagai 

situasi. 

Selain itu, Battu dan Susanto (2022) menggambarkan bahwa self efficacy 

adalah keyakinan individu ketika dapat menguasai situasi dan memperoleh hasil 

yang positif, yaitu keadaan di mana seseorang yakin dan percaya bahwa mereka 

dapat mengontrol hasil dari usaha yang telah dilakukan. Sedangkan konsep yang 



 

 
 

yang dikemukakan oleh Sebayang dan Sembiring (2017) tentang self efficacy 

yaitu keyakinan manusia terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk melatih 

probabilitas terhadap fungsi diri sehingga individu dapat melaksanakan tugas 

dengan sukses. Harahap, Hayati, dan Yarshal (2021) juga menjelaskan bahwa 

self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dalam mengatasi berbagai macam situasi yang muncul dalam 

hidupnya. 

Berdasarkan kelima pengertian diatas, maka peneliti merujuk pada teori 

yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki oleh individu dalam mengatur serta melakukan perilaku yang 

diperlukan demi mencapai target yang ingin dicapai. 

2. Dimensi Self efficacy 

Dimensi self efficacy yang dibahas dalam penelitian ini merujuk pada dua 

pendapat ahli. Pertama menurut pendapat Bandura (1997) yaitu 

level/magnitude, strength, dan generality. 

a. Level/magnitude. Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 

dimana individu merasa mampu atau tidak untuk melakukannya, sebab 

kemampuan diri individu berbeda-beda. Konsep dalam dimensi ini terletak 

pada keyakinan individu atas kemampuannya terhadap tingkat kesulitan 

tugas. 

b. Strength. Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan individu mengenai kemampuannya. Dimensi ini biasanya 



 

 
 

berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan 

tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk meyelesaikannya. 

c. Generality. Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan individu akan 

kemampuannya melaksanakan tugas di berbagai aktivitas. Individu 

mungkin yakin akan kemampuannya pada banyak bidang atau hanya 

beberapa bidang tertentu. 

Selain tokoh di atas, Lunenberg (2011) menyebutkan ada empat indikator 

untuk mengukur self efficacy, yaitu pengalaman akan kesuksesan, pengalaman 

individu lain, persuasi verbal, dan keadaan fisiologis. 

a. Pengalaman akan kesuksesan (Past Performance) yaitu pengamatan pada 

pengalaman Individu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

diberikan sebelumnya. Ketika seseorang berhasil menyelesaikan tugas 

yang sulit, hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka untuk 

menghadapi tantangan serupa di masa depan.  

b. Pengalaman individu lain (Vicarious Experience) yaitu pengamatan 

terhadap keberhasilan orang lain dalam menyelesaikan tugas yang sama. 

Menyaksikan teman atau orang lain mencapai keberhasilan dapat 

meningkatkan keyakinan individu bahwa mereka juga mampu 

melakukannya, terutama jika mereka merasa memiliki kesamaan dengan 

orang yang mereka amati. 

c. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) yaitu dukungan dan dorongan dari 

orang lain, seperti teman, keluarga, atau atasan, dapat membantu 

meningkatkan self-efficacy seseorang. Ketika seseorang diberi tahu bahwa 



 

 
 

mereka mampu melakukan sesuatu, hal ini dapat memperkuat keyakinan 

mereka dan mendorongnya untuk berusaha dengan lebih giat. 

d. Keadaan Fisiologis (Emotional Cues). Seseorang yang mengharapkan 

kegagalan dalam suatu tugas atau menganggapnya terlalu sulit 

kemungkinan akan merasakan gejala fisik tertentu, seperti jantung 

berdebar, wajah memerah, telapak tangan berkeringat, sakit kepala, dan 

lain-lain. 

C. Hubungan antara Self Efficacy dengan Fear of Failure 

Setiap santri memiliki keinginan dan harapan yang besar terhadap 

kelulusan dan keyakinan dirinya ketika ingin melanjutkannya ke perguruan 

tinggi. Namun hal itu tidak terlepas dari kegagalan yang akan dialaminya. Jika 

mengalami kegagalan, proses yang telah mereka lalui dengan tujuan mencapai 

kelulusan adalah hal yang akan terus tertanam dalam diri mereka sehingga akan 

dapat menimbulkan ketakutan akan kegagalan untuk terus mencoba. Hal inilah 

yang dinamakan dengan fear of failure. Menurut Conroy (2002) fear of failure 

adalah sebuah resiko yang tidak menyenangkan dari kegagalan atau 

ketidakberhasilan yang di alami oleh individu. 

Santri yang tidak mengalami fear of failure mereka akan mudah untuk 

mengatasi dan mengontrol dirinya ketika mengalami kegagalan dengan terus 

berusaha dan semangat untuk terus mencoba hal yang baru. Santri yang 

mengalami fear of failure akan merasakan takut akan mencoba hal yang baru. 

Pada akhirnya, santri merasa tidak mampu mengembangkan potensi diri dan 

mencapai kemampuan terbaiknya. 



 

 
 

Perasaan takut gagal (fear of failure) juga sangat dipengaruhi oleh sejauh 

mana keyakinan yang dimiliki santri terhadap dirinya. Keyakinan atau 

kepercayaan pada kemampuan diri dalam mengatur dan melaksanakan suatu 

tindakan yang diperlukan dalam rangka pencapaian hasil usaha disebut juga 

dengan self-efficacy (Bandura, 1997). Self-efficacy merujuk pada pandangan 

santri tentang kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan. Sementara itu, 

harapan-harapan tentang hasil berkaitan dengan keyakinan mengenai apa yang 

akan tercapai dari tindakan tersebut (Schunk, 2012). Self-efficacy santri 

berkaitan dengan cara mereka memandang kemampuan diri untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Menurut teori atribusi kausal, santri yang memiliki self-

efficacy tinggi cenderung menganggap kegagalan sebagai akibat dari kurangnya 

usaha yang dilakukan. Sementara itu, santri dengan self-efficacy rendah lebih 

cenderung mengartikan kegagalan sebagai sesuatu yang bersifat permanen atau 

terkait dengan ketidakmampuan mereka. 

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti merujuk pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih (2024) dengan judul “Pengaruh 

Self-Efficacy terhadap Fear of failure pada Mahasiswa Tingkat Akhir di 

Universitas Negeri Malang”, dengan hasil penelitian bahwa self-efficacy 

memberikan kontribusi sebesar 41% terhadap fear of failure dengan arah 

pengaruh negatif (ρ < 0,000) sehingga menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki pengaruh terhadap fear of failure, dimana ketika individu mempunyai 

self-efficacy tinggi, maka semakin rendah fear of failure. Maka sebab itu, 

perasaan fear of failure dengan self-efficacy berjalan beriringan. Santri yang 



 

 
 

percaya bahwa ia tidak mampu menghadapi situasi tertentu, maka ia cenderung 

takut menghadapi situasi tersebut. 

Hubungan antara self-efficacy dan fear of failure menunjukkan bahwa 

peningkatan keyakinan diri dapat berkontribusi pada pengurangan ketakutan 

akan kegagalan. Hal ini menekankan pentingnya pengembangan self-efficacy 

sebagai strategi untuk membantu santri menghadapi tantangan dengan lebih 

percaya diri dan mengurangi dampak negatif dari fear of failure dalam 

kehidupan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan 

fear of failure. 

 

               Variabel X                                                Variabel Y 

 

  

Gambar 2. 1 Kerangkan Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan mengenai permasalahan dan teori yang telah 

disampaikan, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negatif antara self-efficacy dan fear of failure. Ini berarti, semakin 

tinggi tingkat self-efficacy, semakin rendah tingkat fear of failure pada santri 

SMA kelas XI dan XII di Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh. Self-efficacy 

        Self efficacy   Fear of failure 



 

 
 

berperan dalam mengurangi fear of failure. Santri dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi cenderung memiliki tingkat fear of failure yang lebih rendah 

dibandingkan dengan santri yang memiliki tingkat self-efficacy yang rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan 

secara sistematis untuk mempelajari bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang ada (Abdullah, et.al., 

2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin 

memahami pola hubungan, interaksi, dan sebab-akibat antara dua variabel 

tersebut dengan cara yang terukur, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

menggambarkan hubungan kedua variabel tersebut. Peneliti tidak menggunakan 

pendekatan kualitatif ataupun gabungan kuantitatif dan kualitatif karena 

berdasarkan fenomena yang telah dipilih oleh peneliti yaitu ingin 

mengkonfirmasi atau menguji suatu hipotesis mengenai hubungan ataupun pola 

interaksi antar kedua variabel. Oleh karena itu, jika peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif atau gabungan peneliti tidak dapat menjawab hipotesis 

kedua hubungan atau pola interaksi variabel tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional, yaitu metode yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perubahan pada suatu faktor terkait 

dengan perubahan pada satu atau lebih faktor lainnya (Abdullah, et.al., 2023). 

Metode korelasional dalam penelitian ini digunakan untuk melihat hubungan 



 

 
 

self efficacy dengan fear of failure pada Santri SMA kelas XI dan XII Dayah 

Terpadu Inshafuddin Banda Aceh. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel adalah langkah untuk menentukan variabel-variabel 

utama dalam penelitian serta menetapkan peran atau fungsinya masing-masing. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel terikat (yang dipengaruhi) 

dan variabel bebas (yang memengaruhi variabel lainnya) (Azwar, 2015). 

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Variabel terikat (Y) : Fear of Failure 

2. Variabel bebas  (X) : Self Efficacy 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memperjelas pengertian dalam penelitian ini, maka perlu untuk 

dijelaskan secara operasional. Berikut ini merupakan definisi operasional pada 

tiap-tiap variabel: 

1. Self Efficacy 

Variabel self efficacy yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh santri SMA kelas XI dan XII 

Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh dalam mengatur serta melakukan 

perilaku yang diperlukan demi mencapai target yang ingin dicapai. Self efficacy 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang dikembangkan dari 

aspek Bandura (1997) yaitu aspek level/magnitude, aspek strength, dan aspek 

generality. 

 



 

 
 

2. Fear of failure 

Variabel Fear of failure yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

sebuah resiko dari kegagalan atau ketidakberhasilan yang tidak menyenangkan 

yang dialami oleh santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin 

Banda Aceh. Fear of failure dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

skala yang dikembangkan dari aspek menurut Conroy (2002) yaitu ketakutan 

mengalami penghinaan dan rasa malu, ketakutan penurunan estimasi diri 

individu, ketakutan hilangnya pengaruh sosial, ketakutan ketidakpastian masa 

depan, dan ketakutan akan mengecewakan orang penting baginya. 

D. Subjek penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek yang menjadi fokus dalam penelitian, yang 

bisa meliputi makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa, yang dapat 

menjadi sumber data untuk mewakili karakteristik tertentu dalam penelitian 

tersebut (Abdullah, et.al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

santri SMA Inshafuddin Banda Aceh yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas X, 

XI dan XII. Kelas X tidak dijadikan sampel, karena pada kelas XI santri baru 

mulai dihadapkan pada pilihan jurusan yang akan diambil di perguruan tinggi, 

dan pada kelas XII mereka sudah mempersiapkan diri dengan matang untuk 

masa depan mereka. Di kelas XI, diharapkan santri sudah mulai merencanakan 

langkah-langkah setelah lulus SMA, memberikan mereka cukup waktu untuk 

mempersiapkan diri dengan baik (Mulyadi, 2007). Dengan demikian, populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari 150 santri.  



 

 
 

Tabel 3. 1 

 Jumlah Santri Perkelas 

Kelas Jumlah Santri 

XI IPA 1 31 

XI IPA 2 29 

XI IPA 3 17 

XII IPA 1 31 

XII IPA 2 23 

XII IPS 19 

Jumlah 105 
 

2. Sampel 

  Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang diteliti (Abdullah, et.al., 2023). Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini menggunakan tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael, 

dengan tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah 150 santri dari kelas XI dan XII SMA Inshafuddin 

Banda Aceh. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael, jumlah sampel yang 

diambil adalah sebanyak 105 santri. 

Teknik sampling yang digunakan  untuk memilih 105 siswa yaitu teknik 

Proportionate Stratifed Sampling. Teknik ini digunakan ketika populasi 

memiliki anggota atau unsur yang tidak homogen dan terbagi dalam strata-

strata yang proporsional (Sugiyono, 2013). Rumus untuk menentukan jumlah 

sampel dari setiap bagian menggunakan teknik Proportionate Stratified 

Sampling adalah sebagai berikut: 

 

 

 



 

 
 

ni = 
𝐍𝐢

𝑵
× n 

Keterangan:  

ni  : jumlah sampel tiap tingkat kelas  

n  : jumlah sampel seluruhnya  

Ni : jumlah populasi tiap tingkat kelas  

N : jumlah populasi seluruhnya 

Maka jumlah anggota sampel berdasarkan jumlah santri perkelas adalah: 

XI IPA 1 =  
31

150
× 105 = 21,7 ≈ 22 

XI IPA 2  = 
29

150
× 105 = 20,3 ≈ 20 

XI IPS  = 
17

150
× 105 = 11, 9 ≈ 12 

XII IPA 1 = 
31

150
× 105 = 21,7 ≈ 22 

XII IPA 2 = 
23

150
× 105 = 16,1 ≈ 16 

XII IPS = 
19

150
× 105 = 13,3 ≈ 13 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Alat Ukur Penelitian 

Tahap pertama yang dilakukan adalah menyiapkan alat ukur. Alat ukur 

psikologi adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk 

mengumpulkan data. Alat ini akan menghasilkan data dalam bentuk angka atau 

skor pada skala tertentu. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

skala self-efficacy dan fear of failure yang disusun dengan menggunakan skala 

Likert. Skala Likert adalah alat yang digunakan untuk mengukur sikap, 



 

 
 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial. 

Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator tertentu 

(Sugiyono, 2013). 

Subjek diberikan serangkaian pernyataan yang dibedakan menjadi 

pernyataan yang bersifat positif (favourable) dan negatif (unfauvorable), 

dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan-pernyataan ini disusun 

dalam bentuk skala dan kemudian dibagikan langsung kepada santri SMA Kelas 

XI dan XII Inshafuddin Banda Aceh. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti sendiri. 

Skala self-efficacy dibuat berdasarkan teori dan dimensi yang dikemukakan oleh 

Bandura (1987), sementara skala fear of failure disusun berdasarkan teori dan 

aspek-aspek yang diuraikan oleh Conroy (2002). Penilaian atau pemberian skor 

pada skala ini dilakukan dengan cara, untuk item yang bersifat positif 

(favourable), skornya bergerak dari empat hingga satu, sedangkan untuk item 

yang bersifat negatif (unfavourable), skornya bergerak dari satu hingga empat 

(Azwar, 2016). 

Tabel 3. 2  
Skor Skala Favorable dan Skala Unfavorable 

 

Jawaban 
Aitem 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 



 

 
 

a. Skala Self Efficacy 

    Self efficacy dapat diukur dengan menggunakan skala self efficacy 

yang disusun peneliti berdasarkan tiga dimensi yang dikemukakan oleh 

Bandura (1997). Untuk menunjukkan aitem favourable ditandai dengan F dan 

untuk menunjukkan aitem unfavourable ditandai dengan UF. 

Tabel 3. 3  
Blue Print Skala Self Efficacy 

Dimensi Definisi Dimensi Indikator Nomor Aitem 

F UF 
Level/ 

magnitude 
berkaitan dengan 

derajat kesulitan tugas 

dimana individu 

merasa mampu atau 

tidak untuk 

melakukannya, sebab 

kemampuan diri 

individu berbeda-beda. 

Konsep dalam dimensi 

ini terletak pada 

keyakinan individu 

atas kemampuannya 

terhadap tingkat 

kesulitan tugas 

 

1.Derajat 

kesulitan tugas 

dimana 

individu 

merasa mampu 

atau tidak untuk 

melakukannya 

 

1,2,3

,4 
19,20, 

21,22, 

23 

2.Keyakinan 

individu atas 

kemampuannya 

terhadap tingkat 

kesulitan tugas 

5 24 

Strength tingkat kekuatan dari 

keyakinan atau 

pengharapan individu 

mengenai 

kemampuannya. 

Dimensi ini biasanya 

berkaitan langsung 

dengan dimensi level, 

yaitu makin tinggi taraf 

kesulitan tugas, makin 

lemah keyakinan yang 

dirasakan untuk 

meyelesaikannya 

 

1.Makin tinggi 

taraf kesulitan 

tugas, makin 

lemah 

keyakinan yang 

dirasakan untuk 

meyelesaikann

ya 

6,7,8

,9,10

, 

11,1

2,13, 

14 

25,26, 

27 

Generality Keyakinan individu 

akan kemampuannya 

melaksanakan tugas di 

berbagai aktivitas. 

Individu mungkin 

1.Keyakinan 

individu akan 

kemampuannya 

melaksanakan 

tugas di 

15,1

6 

28,29 



 

 
 

yakin akan 

kemampuannya pada 

banyak bidang atau 

hanya beberapa bidang 

tertentu. 

berbagai 

aktivitas 

  2.Individu 

mungkin yakin 

akan 

kemampuannya 

pada banyak 

bidang atau 

hanya beberapa 

bidang tertentu 

17,1

8 

30 

Total 18 12 

 

b. Skala Fear of Failure 

   Fear of failure diukur menggunakan skala fear of failure yang diukur 

berdasarkan aspek-aspek fear of failure menurut Conroy (2002) yang terdiri 

dari lima aspek. Untuk menunjukkan aitem favourable ditandai dengan F dan 

untuk menunjukkan aitem unfavourable ditandai dengan UF. 

Tabel 3. 4  

Blue Print Skala Fear of Failure 

Aspek Definisi Aspek Indikator Nomor Aitem 

F UF 

Ketakutan 

mengalami 

penghinaan 

dan rasa malu 

Ketakutan akan 

mempermalukan 

diri sendiri, ketika 

banyak orang lain 

yang mengetahui 

kegagalan yang 

telah dialami 

individu tersebut. 

Individu merasa 

cemas terhadap 

pemikiran orang 

lain terhadap 

dirinya dan 

ketakutan terhadap 

penghinaan 

sehingga menjadi 

1.Ketakutan akan 

mempermalukan 

diri sendiri 

 

1,2,3 22,23 

2.Individu merasa 

cemas terhadap 

pemikiran orang 

lain terhadap 

dirinya 

 

4 24 

3.Ketakutan 

terhadap 

penghinaan 

5 25,26 



 

 
 

sebab munculnya 

rasa malu 

 

Ketakutan 

akan 

penurunan 

estimasi diri 

(self-estimate) 

Ketakutan individu 

terhadap diri sendiri 

dan merasa kurang 

memiliki potensi 

seperti orang lain, 

misalnya merasa 

tidak cukup pintar, 

merasa kurang 

berbakat, sehingga 

tidak dapat 

mengontrol 

performansinya 

 

1.Ketakutan 

individu 

terhadap diri 

sendiri 

 

6 27 

2.Merasa kurang 

memiliki potensi 

seperti orang 

lain 

 

7,8 28 

Ketakutan 

akan hilangnya 

pengaruh 

sosial 

Ketakutan yang 

berkaitan dengan 

penilaian orang lain 

kepada individu, 

mendorong 

individu 

menghindari 

kegagalan, individu 

berfikir bahwa jika 

ia mengalami 

kegagalan maka 

tidak ada yang akan 

menolong 

meskipun orang 

terdekat dengannya, 

sehingga nilai 

terhadap dirinya 

dimata orang lain 

akan menurun 

 

1.Ketakutan yang 

berkaitan 

dengan penilaian 

orang lain 

kepada individu 

 

9 29 

2.Individu 

menghindari 

kegagalan 

 

10,11 30,31 

3.Individu takut 

tidak ada yang 

menolongnya 

saat mengalami 

kegagalan 

12,13 32 

Ketakutan 

akan 

ketidakpastian 

masa depan 

Ketakutan yang 

datang dengan 

memandang sebuah 

kegagalan mampu 

merubah masa 

depan individu 

sehingga 

menimbulkan 

ketidakpastian, dan 

juga dapat 

mempengaruhi 

rencana yang telah 

dirancang untuk 

masa depan, baik 

1.Ketakutan 

individu akan 

perubahan masa 

depan 

 

14,15 33 

2.Menimbulkan 

ketidakpastian 

16 34 



 

 
 

 

 

2. Uji Validitas 

Validitas adalah karakteristik terpenting dalam pengukuran yang 

mengacu kepada akurasi dan kecermatan fungsi ukur tes yang bersangkutan 

(Azwar, 2016). Dalam penyusunan skripsi ini validitas yang digunakan adalah 

validitas isi yang menunjukkan sejauh mana suatu aitem mencakup keseluruhan 

kawasan isi yang akan diukur dan isinya harus tetap relevan serta tetap berada 

dalam batasan pengukuran. Uji validitas dilakukan menggunakan product 

moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science) 

versi 22 for windows.  

Butir-butir aitem yang telah dinilai baik secara teoritis dan dianggap 

layak, masih perlu diuji secara empiris untuk memastikan validitas isinya. Uji 

ini dilakukan dengan menganalisis statistik untuk menilai sejauh mana butir-

butir tersebut mencerminkan indikator perilaku dari atribut yang diukur. Proses 

ini bersifat kualitatif dan melibatkan panel ahli untuk menghasilkan validitas 

dari segi skala 

maupun besar 

 

Ketakutan 

akan 

mengecewaka

n orang yang 

penting 

baginya 

 

 

Ketakutan 

menerima kritikan, 

mengecewakan 

harapan, dan 

kehilangan 

kepercayaan dari 

orang lain yang 

penting baginya 

seperti orang tua, 

sehingga 

menimbulkan 

penolakan terhadap 

individu 

 

1.Ketakutan 

menerima 

kritikan 

 

17 - 

2.Mengecewakan 

harapan 

 

18,19 - 

3.Kehilangan 

kepercayaan dari 

orang lain yang 

penting baginya 

seperti orang tua 

20,21 - 

Total 21 13 



 

 
 

logis. Skala yang telah dibuat akan dievaluasi oleh tinjauan dari para ahli yang 

memiliki kualifikasi pendidikan minimal Strata 2 (S2) dan keahlian di bidang 

psikologi. Kemungkinan besar kesepakatan penilaian antara para ahli yang 

menilai kelayakan suatu item akan dapat diperkirakan dan dapat dikuantifikasi 

serta statistik tersebut merupakan indikator validitas isi dan validitas isi tes 

(Azwar, 2016). Menurut Azwar (2016) Statistik CVR (Content Validity Ratio) 

dirumuskan sebagai:  

CVR = 2nⅇ  /n – 1 

Keterangan :  

CVR = Content Validity Ratio 

nⅇ    = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem ‘esensial’  

n   = Banyaknya SME yang melakukan penilaian  

Angka CVR berkisar antara -1,00 hingga +1,00. Jika CVR > 0,00, berarti 

lebih dari 50% ahli dalam panel menyatakan bahwa item tersebut esensial. 

Semakin besar nilai CVR melebihi angka 0, semakin esensial dan semakin 

tinggi validitas isinya. CVR sebaiknya diinterpretasikan dalam rentang -1,0 

hingga +1,0 secara relatif. Item dengan CVR negatif atau sama dengan nol 

harus dihapus, sementara item dengan CVR positif menunjukkan validitas isi 

dengan tingkat tertentu (Azwar, 2016). 

 

 

 

 



 

 
 

1. Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Fear of Failure 

 

Tabel 3. 5  

Komputasi CVR Skala Fear of Failure 
 

Berdasarkan hasil komputasi skala Fear of Failure yang peneliti 

gunakan dengan judgement expert sebanyak 3 orang didapatkan seluruh 

aitem yang berjumlah 34 aitem memiliki koefisien 1 dan dinyatakan valid 

dan esensial. 

2. Hasil Komputasi Content Validity Ratio Self Efficacy 

Tabel 3. 6 

   Komputasi CVR Skala Self Efficacy 
 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil komputasi skala Self Efficacy yang peneliti 

gunakan dengan judgement expert sebanyak 3 orang didapatkan seluruh 

No Koefisian CVR No Koefisian CVR No Koefisian CVR 

1 1 12 1 23 1 

2 1 13 1 24 1 

3 1 14 1 25 1 

4 1 15 1 26 1 

5 1 16 1 27 1 

6 1 17 1 28 1 

7 1 18 1 29 1 

8 1 19 1 30 1 

9 1 20 1 31 1 

10 1 21 1 32 1 

11 1 22 1 33 1 

    34 1 

No Koefisian CVR No Koefisian CVR No Koefisian CVR 

1 1 11 1 21 1 

2 1 12 1 22 1 

3 1 13 1 23 1 

4 1 14 1 24 1 

5 1 15 1 25 1 

6 1 16 1 26 1 

7 1 17 1 27 1 

8 1 18 1 28 1 

9 1 19 1 29 1 

10 1 20 1 30 1 



 

 
 

aitem yang berjumlah 30 aitem memiliki koefisien 1 dan dinyatakan valid 

dan esensial. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

 Uji daya beda aitem mengukur sejauh mana aitem dapat membedakan 

antara satu individu dengan individu lainnya berdasarkan atribut yang diukur 

oleh tes. Hal ini dinyatakan sebagai parameter daya diskriminasi iatem 

(discriminating power) dari item tersebut. Secara prinsip, daya diskriminasi 

aitem dicerminkan oleh perbedaan jawaban terhadap aitem diantara kelompok 

subjek dengan kelompok lainnya. Kemampuan aitem untuk membedakan 

subjek secara kuantitatif diukur melalui parameter daya diskriminasi aitem. 

Indeks diskriminasi aitem adalah parameter daya beda aitem yang diperoleh 

dengan tidak menggunakan komputasi koefisien korelasi. Suatu aitem 

dinyatakan memiliki daya diskriminasi dianggap tinggi jika sebagian besar 

subjek dari kelompok dengan skor tinggi dapat menjawabnya dengan benar, 

sementara sebagian besar subjek dari kelompok dengan skor rendah tidak dapat 

menjawabnya dengan benar. Semakin besar perbedaan antara proporsi subjek 

yang menjawab benar di kelompok tinggi dan rendah, maka semakin tinggi 

daya diskriminasi suatu item (Azwar, 2016).  

Dalam penelitian ini, korelasi antara item dengan total skor digunakan 

sebagai kriteria, dengan batasan rix ≥ 0,25. Artinya, jika koefisien korelasi item 

mencapai minimal 0,25, maka item tersebut dianggap memiliki daya 

diskriminasi yang memadai. Sebaliknya, jika nilai rix kurang dari 0,25, item 

tersebut dianggap memiliki daya diskriminasi yang rendah. Perhitungan daya 



 

 
 

diskriminasi item dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi product 

moment Pearson, yang dihitung menggunakan program SPSS versi 22.0 for 

Windows (Azwar, 2012). 

a. Uji Daya Beda Aitem Skala Fear of Failure 

Tabel 3. 7  

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Fear of Failure 
 

  

  Berdasarkan tabel 3.7 diatas maka dari 34 aitem diperoleh nilai 

koefisien korelasi atau daya beda aitem dibawah 0,25 sebanyak 5 aitem 

(4,21,30,31,34) sehingga aitem tersebut gugur. 

Tabel 3. 8  

Blue Print terbaru Skala Fear of Failure 

No. Aspek 
Aitem 

Total % 
F UF 

1. Ketakutan 

mengalami 

penghinaan dan rasa 

malu 

1,2,3,4 20,21,22,23,2

4 

9 31% 

2. Ketakutan akan 

penurunan estimasi 

diri (self-estimate) 

5,6,7 25,26 5 17% 

3. Ketakutan akan 

hilangnya pengaruh 

sosial 

8,9,10,11,12 27,28 7 24% 

No. rix No. rix No. rix 

1 .286 12 .581 23 .399 

2 .342 13 .543 24 .345 

3 .517 14 .511 25 .396 

4 .229 15 .365 26 .531 

5 .483 16 .283 27 .392 

6 .441 17 .543 28 .309 

7 .378 18 .462 29 .371 

8 .291 19 .425 30 .158 

9 .303 20 .267 31 .039 

10 .465 21 .166 32 .338 

11 .440 22 .293 33 .384 

    34 .218 



 

 
 

4. Ketakutan akan 

ketidakpastian masa 

depan 

13,14,15 29 4 14% 

5. Ketakutan akan 

mengecewakan 

orang yang penting 

baginya 

 

16,17,18,19 - 4 14% 

Total 19 10 29 100% 
 

b. Uji Daya Beda Aitem Skala Self Efficacy 

Tabel 3. 9  

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Self Efficacy 
 

 

Berdasarkan tabel 3.9 diatas maka dari 30 aitem diperoleh nilai 

koefisien korelasi atau daya beda aitem dibawah 0,25 sebanyak 4 aitem 

(6,21,22,26) sehingga aitem tersebut gugur. 

Tabel 3.10  

Blue Print terbaru Skala Self Efficacy 

 

 

 

 

 

 

No rix. No rix. No rix. 

1 .358 11 .500 21 .137 

2 .483 12 .382 22 -.083 

3 .416 13 .542 23 .574 

4 .478 14 .507 24 .471 

5 .566 15 .466 25 .519 

6 .162 16 .494 26 .233 

7 .660 17 .480 27 .400 

8 .547 18 .264 28 .548 

9 .297 19 .565 29 .556 

10 .650 20 .386 30 .481 

No

. 

Aspek Aitem Total % 

F UF 

1. Level/ 

magnitude 

1,2,3,4,5 18,19,20,21 9  

2. Strength  6,7,8,9,10,11,12,13 22,23 10  

3. Generalit

y 

14,15,16,17 24,25,36 7  

Total 17 9 26  



 

 
 

4. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas merujuk pada konsistensi suatu skala pengukuran 

psikologis. Semakin reliabel suatu instrumen, semakin akurat skor yang 

dihasilkannya. Selain itu, reliabilitas juga menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukuran memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan di waktu yang 

berbeda. Skor reliabilitas berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati angka 

1, semakin tinggi reliabilitas alat ukur tersebut. Skor reliabilitas yang ideal 

adalah 0,900, sementara skor 0,800 dianggap sangat baik untuk alat ukur 

psikologi, dan skor 0,700 sudah dianggap memadai (Saifuddin, 2020). 

Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yang diuji dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) versi 22 untuk Windows. Hasil uji reliabilitas pada skala 

fear of failure diperoleh nilai α = 0,859 artinya skala ini dapat dikatakan reliabel 

dengan koefisien yang tinggi. Selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap 

kedua dengan membuang 5 aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan 

hasilnya diperoleh α = 0.850 artinya skala ini dapat dikatakan reliabel dengan 

koefisien yang tinggi. 

Pada skala self efficacy hasil uji reliabilitas diperoleh nilai α = 0,886 

artinya skala ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang tinggi. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua dengan membuang 4 aitem 

yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan hasilnya diperoleh α = 0,893 artinya 

skala ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang tinggi. 



 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

1.  Proses Pengolahan Data 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan rumus statistik. Teknik pengolahan data 

digunakan untuk menganalisis hasil penelitian guna menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Pengolahan data dilakukan setelah semua data terkumpul, 

dengan cara memberikan skor skala Self-efficacy dan Fear of Failure dari tiap-

tiap santri. 

a. Editing 

Editing adalah proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan 

pengisian instrumen pengumpulan data. Pada tahap ini, kuesioner yang telah 

diisi oleh responden akan diperiksa untuk menemukan kemungkinan 

kesalahan atau ketidaksesuaian dalam pengisian kuesioner tersebut. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Fatihuddin, 2015).  

Skala Self efficacy dan Fear of failure disebarkan secara langsung 

kepada santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda 

Aceh. Setelah subjek menjawab pertanyaan dengan pilihan yang telah 

disediakan, mereka kemudian mengembalikan kuesioner kepada peneliti. 

Pada tahap editing, peneliti akan memeriksa kembali kelengkapan data 

dengan mengecek identitas setiap subjek penelitian. Peneliti juga akan 

memperbaiki jika ditemukan kesalahan pada informasi seperti kelas, umur, 

atau asal daerah subjek yang tidak sesuai atau tidak tepat. 



 

 
 

b. Kalkulasi 

 Kalkulasi adalah proses pengolahan data yang telah terkumpul 

dengan cara melakukan operasi matematika seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, atau pembagian, yang dilakukan menggunakan 

bantuan perangkat lunak seperti Microsoft Excel. 

c. Tabulasi 

Tabulasi adalah proses memasukkan atau mencatat data yang telah 

dikumpulkan ke dalam tabel utama penelitian untuk memudahkan analisis 

lebih lanjut (Fatihudin, 2015). Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 22.0 untuk 

Windows. Setelah kuesioner diisi oleh responden, data dimasukkan ke 

dalam program tersebut. Setiap responden diberi kode, kemudian data dari 

kuesioner dimasukkan ke dalam kolom tabel yang telah disesuaikan. Proses 

ini mencakup penginputan pertanyaan dan nilai dari jawaban yang diberikan 

oleh responden. Setelah itu, data yang telah diinputkan dapat dianalisis 

untuk melihat korelasi antara kedua variabel yang diteliti. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2016), jika data yang diperoleh 

tidak berdistribusi normal, maka analisis data parametris tidak bisa diterapkan. 

Untuk menguji normalitas, analisis dilakukan dengan pendekatan non-

parametrik menggunakan teknik statistik yang tersedia di program SPSS versi 



 

 
 

22.0 untuk Windows. Aturan yang digunakan menggunakan teknik statistik 

Skewness dan rasio Kutorsis. Skewness merupakan statistik yang digunakan 

dalam pemberian gambaran distribusi apakah miring ke kiri, apakah miring ke 

kanan atau simetris sedangkan kutorsis merupakan statistik yang digunakan 

dalam pemberian gambaran apakah distribusi lebih runcing atau cenderung rata 

(Setiawan, 2012). 

Menurut Field (2013) Uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis 

dapat dilihat dengan menghitung nilai Skewness dan Kurtosis. Skewness dapat 

dihitung dari nilai Skewness/SE Skewness. Begitu juga dengan nilai Kurtosis 

dapat dihitung dari nilai Kurtosis/SE kurtosis. Batas toleransi Skewness dan 

Kurtosis yang masih dianggap normal adalah antara -1,96 sampai 1,96 

(dibulatkan -2 sampai 2). 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan agar dapat membuktikan bahwa variabel bebas 

mempunyai hubungan linearitas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2018). Uji 

linieritas pada penelitian ini menggunakan test for linierity, hubungan antar 

variabel dikatakan linier apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 (p < 0,05). 

Sedangkan dikatakan tidak linier apabila nilai signifikan besar dari 0,05 (p > 

0,05) (Widhiarso, 2010). Pada penelitian ini pengujian liniearitas menggunakan 

test for linierity yang terdapat pada SPSS version 22.0 for windows. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat dilakukan dan dinyatakan memenuhi, langkah 

berikutnya adalah menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis 



 

 
 

korelasi product moment dari Pearson. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dan fear of failure. Hubungan 

antara variabel X (self-efficacy) dan variabel Y (fear of failure) bisa bersifat 

positif atau negatif. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat korelasi, 

sementara jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada korelasi (Jabnabillah & 

Margina, 2022). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Administrasi Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan penyusunan skala 

fear of failure dan skala self efficacy. Penyusunan skala fear of failure disusun 

berdasarkan teori dan aspek menurut Conroy (2002) yang kemudian diturunkan 

menjadi indikator sehingga terdiri dari beberapa aitem berdasarkan aspek tersebut. 

Adapun penyusunan skala self efficacy disusun berdasarkan teori dan dimensi 

menurut Bandura (1987) lalu diturunkan menjadi indikator, kemudian diturunkan 

menjadi beberapa aitem berdasarkan dimensi tersebut. 

Skala penelitian yang telah disusun selanjutnya di uji validitasnya terlebih 

dahulu dengan melalui uji validitas oleh expert Judgement untuk dilihat apakah 

aitem-aitem yang dibuat sudah sesuai atau tidak. Selanjutnya setelah selesai uji 

validitas, peneliti menyiapkan kuesioner untuk dilakukannya try out  dan penelitian. 

Peneliti melakukan uji daya beda aitem agar melihat koefisien korelasi aitem pada 

skala yang telah disebarkan dan dari hasil ini peneliti menemukan beberapa aitem 

yang gugur yang nantinya tidak dapai dipakai lagi pada saat penelitian 

dilaksanakan. Kemudian, peneliti menyiapkan kuesioner untuk dibagikan lagi 

kepada santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh. 

Pada tanggal 28 November peneliti mengajukan surat permohonan surat izin 

penelitian kepada bagian akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry yang 



 

 
 

ditujukan kepada Cabang Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh untuk menerima 

perizinan melakukan penelitian di SMA Inshafuddin Banda Aceh. Pada tanggal 05 

Desember 2024, peneliti mengantarkan surat izin penelitian dari akademik Fakultas 

Psikologi UIN Ar-Raniry serta surat izin penelitian dari Cabang Dinas Pendidikan 

Kota Banda Aceh ke bidang Tata Usaha SMA Dayah Terpadu Inshafuddin Banda 

Aceh. 

2. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur dan Penelitian 

Pelaksanaan uji coba alat ukur penelitian (try out) pada penelitian 

menggunakan try out terpakai yaitu suatu teknik untuk menguji validitas dan 

reliabilitas dengan cara pengambilan datanya hanya sekali dan hasil uji cobanya 

langsung digunakan untuk menguji hipotesis. Pada try out terpakai ini, skala yang 

telah diisi oleh subjek akan dilakukan uji daya beda aitem terlebih dahulu untuk 

mengetahui mana aitem yang memenuhi persyaratan yang ditentukan. Alasan 

peneliti menggunakan try out terpakai yaitu dikarenakan para santri sudah tiba 

saatnya libur sekolah, dan juga peneliti menggunakan teknik stratified purposive, 

dimana peneliti tidak dapat memperkirakan akan mendapatkan data dari santri yang 

sesuai dengan jumlah sampel yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti khawatir jika 

dilakukan try out terlebih dahulu kemudian dilakukan penelitian, maka jumlah 

sampel yang dijadikan sampel tidak mencukupi saat penelitian. Maka dari itu 

peneliti menggunakan try out terpakai. 

Aitem yang diuji cobakan berjumlah 34 aitem untuk skala fear of failure 

dan 30 aitem untuk skala self efficacy. Uji coba alat ukur dilakukan bersamaan 

dengan penelitian dan dilakukan pada 6 Desember 2024. Pada saat melakukan try 



 

 
 

out dan penelitian, peneliti menggunakan skala dalam bentuk kuesioner yang 

disebarkan secara langsung kepada santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu 

Inshafuddin Banda Aceh. Kuesioner dibagikan kepada 105 santri, yang kemudian 

diambil sebanyak 60 kuesioner untuk uji coba alat ukur. Dari 60 kuesioner yang 

telah diisi, terdapat beberapa aitem yang gugur, yaitu 5 aitem pada skala fear of 

failure (4, 21, 30, 31, 34) dan 4 aitem pada skala self efficacy (6, 21, 22, 26). Setelah 

penghapusan aitem-aitem tersebut, penelitian dilanjutkan dengan menggunakan sisa 

kuesioner dan aitem yang dipakai saat penelitian yaitu 29 aitem untuk skala fear of 

failure dan 26 aitem untuk skala self efficacy. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Demografi Penelitian 

Populasi responden dalam penelitian ini adalah 150 santri kelas XI dan XII 

dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 105 santri. Jumlah sampel tersebut 

mengacu pada tabel populasi dan sampel dari Issac dan Michael. Berikut data 

demografi sampel yang diperoleh dalam penelitian ini. 

a. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

Menurut Hurlock (1980) perkembangan remaja terbagi menjadi 

beberapa tahapan yaitu remaja awal dengan rentang usia 11-13 tahun, remaja 

madya dengan rentang usia 14-16 tahun dan remaja akhir dengan rentang usia 

17-20 tahun. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, subjek dalam penelitian 

ini tergolong dalam usia masa remaja madya dan remaja akhir yaitu dengan 

rentang usia 15-18 tahun. Sampel dengan usia 15 tahun berjumlah 2 santri (1.9 

%), usia 16 tahun berjumlah 38 santri ( 36.2 %), usia 17 tahun berjumlah 55 



 

 
 

santri (52.4 %), dan usia 18 tahun berjumlah 10 santri (9.5 %). Dapat 

disimpulkan sampel yang mendominasi pada penelitian ini adalah sampel yang 

berusia 17 tahun yang berjumlah 55 santri (52.4 %), sebagaimana yang tertera 

pada tabel berikut: 

 Tabel 4.1  

     Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Samtri Persentase (%) 

15 Tahun 2 1.9% 

16 Tahun 38 36.2% 

17 Tahun 55 52.4% 

18 Tahun 10 9.5% 

Jumlah 105 100% 

Subjek berdasarkan usia didominasi oleh usia 17 tahun yang berjumlah 55 santri 

dengan persentase 52.4%. Kemudian dilanjutkan dengan subjek yang berusia 16 

tahun berjumlah 38 santri dengan persentase 36.2%, subjek berusia 18 tahun 

dengan presentase 9.5% berjumlah 10 santri, dan subjek berusia 15 tahun dengan 

presentase 1.9% yang berjumlah 2 santri. 

b. Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2  

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Santri Presentase 

Laki-laki 52 49.5% 

Perempuan 53 50.5% 

Jumlah 105 100% 

Berdasarkan hasil penelitian, sampel laki-laki berjumlah 52 santri (49.5%) dan 

sampel perempuan berjumlah 53 santri (50.5%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel yang mendominasi dalam penelitian ini adalah sampel berjenis kelamin 

perempuan.  

 



 

 
 

c. Data Demografi Berdasarkan Kelas 

Tabel 4.3  

Data Demografi Berdasarkan Kelas 

  

Dari enam ruang kelas, yaitu 3 ruang kelas XI dan tiga ruang kelas XII, 

responden dipilih secara purposive sampling sehingga pada kelas XI IPA 1 

terdapat 22 santri (21%), kelas XI IPA 2 terdapat 19 santri (19%), kelas XI IPS 

terdapat 12 santri (12%), kelas XII IPA 1 terdapat 22 santri (21%), kelas XII IPA 

2 terdapat 16 santri (16%), dan kelas XII IPA terdapat 13 santri (13%). 

d. Data Demografi Berdasarkan Asal Daerah 

Tabel 4.4  

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Asal Daerah 
Kota/Kabupaten Jumlah Santri Presentase (%) 

Aceh Jaya 19 18.1% 

Aceh Tengah 6 5.7% 

Aceh Selatan 9 8.6% 

Batam 1 1% 

Jawa Barat 2 1.9% 

Medan 2 1.9% 

ABDYA 1 1% 

Nagan Raya 2 1.9% 

Pidie  3 2.9% 

Pidie Jaya 2 1.9% 

Sigli 2 1.9% 

Takengon 3 2.9% 

Aceh Tengah 2 2.9% 

Simeulue 2 1.9% 

Ule Kareng 1 1% 

Sumatra Utara 1 1% 

Samalanga 1 1% 

Panton Labu 1 1% 

Aceh Besar 7 6.7% 

Kelas Jumlah Santri Presentase (%) 

XI IPA 1 22 21% 

XI IPA 2 20 19% 

XI IPS 12 12% 

XII IPA 1 22 21% 

XII IPA 2 16 16% 

XII IPS 13 13% 



 

 
 

Aceh Tamiang 1 1% 

Aceh Tenggara 2 1.9% 

Aceh Utara 1 1% 

Banda Aceh 18 17% 

Bener Meriah 4 3.8% 

Birem Bayeun 1 1% 

Bireuen 2 1.9% 

Blang Kejeren 1 1% 

Gayo Lues 3 2.9% 

Jawa Barat 1 1% 

Johan Pahlawan 1 1% 

Lhokseumawe 1 1% 

Meulaboh 2 1.9% 

Jumlah 105 100% 

 

Berdasarkan asal daerah, pada penelitian ini mayoritas responden yaitu 19 santri 

(18.1%) berasal dari Aceh Jaya, 18 santri (17%) berasal dari Banda Aceh dan 9 

santri (8.6%) berasal dari Aceh Selatan. 

2. Data Kategorisasi 

a. Skala Fear of Failure 

 Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui data hipotetik (yang 

mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari 

variabel Fear of Failure. 

Tabel 4.5  

Deskripsi Data Penelitian Fear of Failure 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin M SD Xmaks Xmin M SD 

Fear of 

failure 

116 29 72.5 14.5 97 44 73.07 10.74 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik 

Skor minimal (Xmin)     = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai   

terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

Skor maksimal (Xmaks) =    Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 

dari pembobotan pilihan jawaban. 



 

 
 

Mean (M)                       = Dengan rumus µ (skor maks+skor min) : 2 

Standar Deviasi (SD)     =    Dengan rumus s (skor maks-skor min) : 6 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 29, 

sedangkan jawaban maksimal adalah 116, mean 72.5 dan standar deviasi 14.5. 

Sedangkan secara data empirik menunjukkan jawaban minimal 44, maksimal 97, 

mean 73.07 dan standar deviasi 10.74. Deskripsi data penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari 

tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategori jenjang 

(ordinal). Berikut rumus pengkategorian skala fear of failure: 

Rendah = X < M - 1SD  

Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1SD  

Tinggi = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan: 

X = Rentang butir pernyataan 

M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka dilakukan 

perhitungan sesuai rumus sebagai dapat hasil kategorisasi skala fear of failure 

adalah sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 4.6  

Kategorisasi Skala Fear of Failure 

Kategorisasi Internal Jumlah (n) Presentase (%) 

Rendah X < 62.33 12 11.4% 

Sedang 62.33 ≤ X < 83.81 76 72.4% 

Tinggi 83.81 ≤ X 17 16.2% 

Jumlah 105 100% 



 

 
 

 

 Berdasarkan kategorisasi skala fear of failure pada 105 santri SMA kelas XI 

dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan santri yang mengalami fear of failure tingkat rendah sebanyak 12 santri 

(11.4%), perolehan kategorisasi tingkat tinggi sebanyak 17 santri (16.2%) dan 

sebagian besarnya berada pada perolehan kategorisasi sedang sebanyak 76 santri 

(72.2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fear of failure pada SMA 

kelas XI dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh tergolong dalam kategori 

sedang cenderung tinggi yaitu 76 santri (72.2%). 

b. Skala Self Efficacy 

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui data hipotetik (yang 

mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari 

variabel Self Efficacy. Deskripsi data hasil penelitian pada tabel berikut. 

Tabel 4.7  

Deskripsi Data Penelitian Self Efficacy 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin M SD Xmaks Xmin M SD 

Self 

Efficacy 

104 26 65 13 114 58 90.92 10.39 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik 

Skor minimal (Xmin)     = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai   

terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 

Skor maksimal (Xmaks) =    Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 

dari pembobotan pilihan jawaban. 

Mean (M)                       = Dengan rumus µ (skor maks+skor min) : 2 

Standar Deviasi (SD)     =    Dengan rumus s (skor maks-skor min) : 6 

 



 

 
 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 26, 

sedangkan jawaban maksimal adalah 104, mean 65 dan standar deviasi 13. 

Sedangkan secara data empiris menunjukkan jawaban minimal 58, maksimal 114, 

mean 90.92 dan standar deviasi 10.39. Deskripsi data penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari 

tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategori jenjang 

(ordinal). Berikut rumus pengkategorian skala Self Efficacy: 

Rendah = X < M - 1SD  

Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan: 

X = Rentang butir pernyataan 

M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi  

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka dilakukan 

perhitungan sesuai rumus sebagai dapat hasil kategorisasi skala Self Efficacy adalah 

sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 4.8  

Kategorisasi Skala Self Efficacy 

Kategorisasi Internal Jumlah (n) Presentase (%) 

Rendah X < 80,53 16 15.2% 

Sedang 80,53 ≤ X <101,31 72 68.6% 

Tinggi 101,31 ≤ X 17 16.2% 

Jumlah 105 100% 

Berdasarkan kategorisasi skala Self Efficacy pada 105 santri SMA kelas XI 

dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh menunjukkan bahwa secara 



 

 
 

keseluruhan santri dengan Self Efficacy tingkat tinggi sebanyak 17 santri (16.2%), 

perolehan kategosisasi rendah sebanyak 16 santri (15.2%) dan sebagian besarnya 

berada pada perolehan kategorisasi sedang sebanyak 72 santri (68.6%). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy pada SMA kelas XI dan XII 

Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh tergolong dalam kategori sedang 

cenderung tinggi yaitu 72 santri (68.6%). 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada penelitian, peneliti menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov namun didapatkan salah satu variabel yaitu variabel fear of failure 

berdistribusi tidak normal. Maka dari itu, peneliti menggunakan uji normalitas lain 

yakni uji normalitas dengan teknik statistik Skewness dan rasio Kutorsis. Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:  

Tabel 4.9  

Uji Normalitas Data Penelitian 

No. Variabel Penelitian Nilai Skewness Nilai Kutorsis 

1. Fear of Failure 0.466 0.496 

2. Self Efficacy -0.411 0.847 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas pada variabel fear of failure 

menunjukkan nilai skewness 0.466 dan nilai kurtosis 0.496 dan variabel self efficacy 

menunjukkan nilai skewness -0.411 dan nilai kutorsis 0.847 yang berarti batas nilai 

skewness dan kutorsis masih dianggap normal karena berada pada -1,96 s/d 1,96 ( 

sering dinulatkan -2 s/d +2) sehingga variabel pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 



 

 
 

b. Uji Lineritas hubungan 

Setelah melakukan uji normalitas, peneliti kemudian melakukan uji 

linearitas hubungan kedua variabel. Uji linearitas dilakukan untuk memastikan ada 

atau tidaknya hubungan linear yang subtansial antara dua variabel. Uji lineritas 

dalam penelitian ini menggunakan F linearity dapat dilihat dari tabel Anova. 

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui lineritas hubungan variabel bebas dan 

variabel terikat jika nilai signifikansi pada linearitas kurang dari 0,05 (p < 0,05). 

Hasil uji lineritas terhadap dua variabel dalam penelitian ini diperoleh data dari 

tabel berikut: 

 Tabel 4.10  

 Uji Linearitas Hubungan Data Penelitian 

Variabel Penelitian F Linearity p 

Fear of Failure 

Self Efficacy 
56.842 0.000 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 22 for windows, diperoleh linearity dengan F = 56.842 dengan 

p = 0.000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa antara Fear of Failure dan Self 

Efficacy memiliki sifat linear dan tidak menyimpang dari garis lurus. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

 Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka selanjutnya akan dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment dari Pearson. Uji 

ini digunakan untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara Fear of 

Failure dan Self Efficacy. Hasil analisis pearson correlation untuk menguji 

hubungan variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 



 

 
 

Tabel 4.11  

Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian Pearson Correlation p 

Fear of Failure 

Self Efficacy 
-0,541 0.000 

Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0.541 dengan nilai p = 

0.000. Karena nilai p < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara fear of failure dan self efficacy. Nilai 

Pearson Correlation -0.541 menunjukkan arah hubungan yang negatif sehingga 

dapat diartikan apabila semakin tinggi self efficacy para santri maka semakin rendah 

fear of failure yang dirasakan oleh santri kelas XI dan XII SMA dan begitu pula 

sebaliknya apabila self efficacy rendah maka semakin tinggi fear of failure yang 

dirasakan oleh santri kelas XI dan XII SMA dalam memikirkan perguruan tinggi. 

Sumbangan relatif variabel self efficacy dengan variabel fear of failure dapat dilihat 

pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12  

Tabel Analisis Measure of Association 

Variabel Penelitian r2 

Fear of Failure 

Self Efficacy 
0,292 

 

Berdasarkan analisi measure of association di atas, maka diperoleh hasil 𝑟2 

atau sumbangan relatif sebesar 0,292 yang artinya terdapat 29,2% pengaruh self 

efficacy terhadap fear of failure 70 ,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of failure 

dengan self efficacy pada santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin 

Banda Aceh ketika ingin melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Uji 



 

 
 

korelasi product moment dari Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

dengan arah negatif yang sangat signifikan antara self efficacy dengan fear of failure 

yang berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hubungan tersebut 

menunjukkan semakin tinggi self efficacy para santri maka semakin rendah fear of 

failure yang dirasakan oleh santri kelas XI dan XII SMA dan begitu pula sebaliknya 

apabila self efficacy rendah maka semakin tinggi fear of failure yang dirasakan oleh 

santri kelas XI dan XII SMA dalam memikirkan perguruan tinggi. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih (2024) dengan judul 

“Pengaruh Self-Efficacy terhadap Fear of failure pada Mahasiswa Tingkat Akhir di 

Universitas Negeri Malang”, dengan hasil penelitian bahwa self-efficacy 

memberikan kontribusi sebesar 41% terhadap fear of failure dengan arah pengaruh 

negatif (ρ < 0,000) sehingga menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh 

terhadap fear of failure, dimana ketika santri mempunyai self efficacy tinggi, maka 

semakin rendah fear of failure.  

Berdasarkan kategorisasi skala fear of failure pada 105 santri SMA kelas XI 

dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan santri yang mengalami fear of failure tingkat rendah sebanyak 9 santri 

(8.6%), perolehan kategorisasi tingkat tinggi sebanyak 21 santri (20%) dan 

sebagian besarnya berada pada perolehan kategorisasi sedang sebanyak 75 santri 

(71.4%). Sedangkan kategorisasi skala self efficacy tingkat tinggi sebanyak 17 

santri (16.2%), perolehan kategosisasi rendah sebanyak 16 santri (15.2%) dan 

sebagian besarnya berada pada perolehan kategorisasi sedang sebanyak 72 santri 

(68.6%). Maka dalam hal ini para santri SMA Inshafuddin Banda Aceh memiliki 



 

 
 

self efficacy dan fear of failure yang masing-masing berada pada kategori sedang 

cenderung tinggi. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhid 

dan Mukarrohmah (2018) yang menyatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh 

terhadap fear of failure, dimana ketika santri mempunyai self efficacy tinggi, maka 

semakin rendah fear of failure. Maka sebab itu, perasaan fear of failure dengan self 

efficacy berjalan beriringan. Santri yang percaya bahwa ia tidak mampu 

menghadapi situasi tertentu, maka ia cenderung takut menghadapi situasi tersebut. 

Pada penelitian ini diperoleh hasil r2 atau sumbangan relatif sebesar 0,292 

yang artinya terdapat 29,2% pengaruh self efficacy terhadap fear of failure 70 ,8% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Permasalahan yang dibahas oleh peneliti 

dalam penelitian ini yaitu variabel self efficacy dan fear of failure masih jarang 

dibahas secara bersamaan dalam penelitian lain sehingga peneliti menghubungkan 

kedua variabel yang didukung oleh penelitian terdahulu. Selain itu, para santri 

memiliki jadwal belajar yang padat sehingga peneliti harus berusaha agar dapat 

memberikan angket kepada subjek penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yakni jadwal penelitian yang bersamaan dengan ujian semester, sehingga penelitian 

tidak dapat dilakukan dalam ruang kelas namun di dalam musholla Dayah Terpadu 

Inshafuddin Banda Aceh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, diperoleh nilai Pearson 

Correlation = -0.541 dengan p=0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

menunjukkan arah hubungan yang negatif  yang sangat signifikan sehingga dapat 

diartikan apabila semakin tinggi self efficacy para santri maka semakin rendah fear 

of failure yang dirasakan oleh santri kelas XI dan XII SMA dan begitu pula 

sebaliknya apabila self efficacy rendah maka semakin tinggi fear of failure yang 

dirasakan oleh santri kelas XI dan XII SMA dalam memikirkan perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai p = 0.000 (p < 0,05) dapat disimpulkan 

bahwa variabel self efficacy dan fear of failure memiliki hubungan sehingga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

B. Saran  

1. Bagi Santri SMA kelas XI dan XII Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh 

 Peneliti menyarankan agar santri dapat mempertahankan self efficacy 

mereka karena hal tersebut dapat mencegah mereka mengalami fear of failure. 

Santri yang memiliki self efficacy yang tinggi akan membuat dirinya yakin terhadap 

kemampuannya sehingga kemungkinan kegagalan yang mungkin akan dialaminya 

mampu dijadikan sebagai motivasi atau pelajaran untuk kedepannya. 
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2. Bagi Pihak Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh 

 Sekolah harus menciptakan lingkungan yang mendukung dan aman bagi 

mereka untuk belajar dan berkembang. Penting untuk menanamkan pemahaman 

bahwa kegagalan bukanlah hal yang menakutkan, melainkan bagian tak terpisahkan 

dari proses belajar serta memperkenalkan konsep bahwa setiap kegagalan adalah 

kesempatan untuk belajar, sehingga santri tidak hanya akan lebih percaya diri, tetapi 

juga lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan mereka, baik di 

dalam maupun di luar sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya lebih memperdalam 

pengetahuan tentang self efficacy dan fear of failure sehingga dapat 

menghubungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Hasil pada penelitian 

ini yang memiliki hubungan negatif dan signifikan antara self efficacy dan fear of 

failure masih diperlukan perluasan baik dalam pengambilan populasi dan sampel 

maupun dalam menghubungkan variabel dalam penelitian ini dengan aspek yang 

lain guna menambah dan memperkaya penyajian data yang lebih beragam agar 

dapat memperluas pengetahuan tentang dunia penelitian. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Asal Sekolah  : 

Kelas   : 

Usia   : 

Asal Daerah  : 

Suku   : 

 

Isilah angket ini sesuai dengan apa yang anda rasakan. Tidak ada jawaban benar 

atau salah. Data dan informasi yang diberikan akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian dan dijamin kerahasiaannya. Berilah tanda silang (x) pada kolom yang 

sudah disediakan dari empat pernyataan yang tersedia, yaitu: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

A. Skala 1 (Fear of Failure) 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Saya merasa sangat malu ketika mengalami 

kegagalan 

    

2. Saya menghindari bertemu teman setelah 

mengalami kegagalan 

    

3. Saya tidak berani keluar dari rumah ketika 

mengalami kegagalan 

    

4. Saya merasa sulit tidur memikirkan penilain orang 

lain tentang kekurangan saya 

    

5. Saya takut mengalami penghinaan atas setiap 

kegagalan 
    

6.  Saya tidak yakin akan kemampuan yang saya miliki     

7. Saya merasa canggung di depan orang yang lebih 

baik dari saya 

    



 
 
 
 
 

 

 
 

8. Saya menjadi kurang percaya diri di depan orang 

yang lebih berbakat 

    

9. Kegagalan membuat orang tidak tertarik lagi 

kepada saya 

    

10. Saya menghindari tantangan baru karena takut 

gagal 

    

11. Lebih baik tidak mencoba dari pada mengalami 

kegagalan 

    

12. Saya takut tidak ada yang membantu saat saya 

gagal 

    

13. Saya khawatir kegagalan akan menjauhkan teman-

teman saya 

    

14. Saya khawatir kegagalan akan menghalangi 

kesuksesan saya di masa depan 

    

15. Masa depan menakutkan bagi saya jika tidak sesuai 

dengan rencana saya 

    

16. Ketidakpastian membuat saya yakin bahwa rencana 

masa depan saya bisa saja berubah 

    

17. Saya takut dikritik  karena kegagalan saya     

18. Saya khawatir akan mengecewakan orang tua jika 

saya gagal 

    

19. Saya khawatir tidak akan dapat memenuhi harapan 

orang tua saya 

    

20. Saya takut kepercayaan orang tua saya akan hilang     

21. Saya khawatir orang tua saya tidak akan 

mendukung saya lagi 

    

22. Kegagalan adalah sesuatu yang wajar bagi saya     

23. Meskipun keadaan saya buruk, saya tetap berbaur 

dengan orang lain 

    

24. Saya tidak peduli pandangan orang terhadap saya     

25. Saya bisa bersikap santai dalam menanggapi hinaan 

orang lain 

    

26.  Saya menjadikan hinaan sebagai motivasi untuk 

memperbaiki sikap saya 

    

27. Saya enggan memikirkan orang yang meremehkan 

saya 

    

28. Saya memiliki kemampuan/potensi seperti orang 

lain sehingga tidak ada yang perlu saya 

khawatirkan 

    



 
 
 
 
 

 

 
 

29. Saya percaya bahwa nilai diri saya di mata orang 

lain tidak dipengaruhi oleh kegagalan saya 

    

30. Kegagalan mendorong saya untuk belajar dari 

kesalahan saya 

    

31. Rasa takut akan kegagalan mendorong saya untuk 

merencanakan dengan lebih matang sebelum 

bertindak 

    

32. Saya yakin banyak orang yang peduli dengan saya, 

saat saya mengalami kesulitan 

    

33. Kehidupan di masa depan adalah hal yang harus 

saya lewati meskipun bisa berubah kapan saja 

    

34. Saya yakin atas apa yang terjadi itulah yang terbaik 

untuk saya di masa depan 

    

 

B. Skala 2 (Self Efficacy) 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Saya mempelajari materi terlebih dahulu meskipun 

belum diajarkan 

    

2. Saya semakin termotivasi untuk menyelesaikan 

tugas yang sulit 

    

3. Saya suka mempelajari kegiatan diluar lingkup 

sekolah 

 

    

4. Saya tetap mencoba untuk memperoleh nilai yang 

bagus meskipun pernah gagal 

    

5. Saya merasa mampu menyelesaikan tugas 

meskipun ada hambatan yang muncul 

    

6. Saya yakin dapat mengerjakan tugas meskipun 

belum saya pelajari 

    

7. Saya terus berusaha untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang saya hadapi 

    

8. Saya mengerjakan tugas yang sulit dengan 

keyakinan akan memperoleh nilai yang 

memuaskan 

    

9. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas tanpa 

bantuan orang lain 

    

10. Saya tidak menyontek saat menjawab soal karena 

yakin dengan jawaban saya 

    

11. Saya akan mencari jalan keluar jika kesulitan saat 

belajar 

    



 
 
 
 
 

 

 
 

12. Saya pantang menyerah jika gagal dalam mencapai 

prestasi 

    

13. Saya percaya bahwa dengan usaha yang lebih, saya 

bisa menyelesaikan tugas yang sulit 

    

14. Semakin sulit sebuah tugas, semakin besar 

keinginan saya untuk menghadapinya 

    

15. Saya dapat membagi waktu antara belajar dengan 

organisasi/ kegiatan siswa 

    

16. Saya merasa percaya diri dalam melaksanakan 

tugas yang berbeda-beda, baik yang rutin maupun 

yang baru 

    

17. Saya yakin akan kesuksesan diberbagai bidang, 

baik pendidikan atau pekerjaan 

    

18. Saya yakin mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai hal dalam hidup saya 

    

19. Saya malas mengerjakan tugas-tugas yang sulit     

20. Saya ragu bahwa saya akan mendapatkan nilai yang 

baik 

    

21. Saya merasa biasa saja jika mendapat nilai yang 

jelek 

    

22. Jika saya mengalami kesulitan belajar, saya 

meminta bantuan dari teman 

    

23. Saat saya gagal, saya kurang bersemangat untuk 

mencoba lagi 

    

24. Saya tidak akan mengerjakan tugas yang sulit     

25. Saya tidak yakin saya dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik 

    

26. Saat saya gagal saya hanya bisa pasrah diri     

27. Saya kesulitan memahami materi     

28. Saya merasa kurang percaya diri ketika melakukan 

tugas yang beragam menantang 

    

29. Saya merasa kesulitan untuk mengatasi berbagai 

aktivitas yang memerlukan kemampuan berbeda 

    

30. Saya tidak berani bertanggung jawab di banyak 

bidang sekaligus 

    

 



 

 

Tabulasi Data Try Out Fear of Failure 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y

1

0 

Y

1

1 

Y

1

2 

Y

1

3 

Y

1

4 

Y

1

5 

Y

1

6 

Y

1

7 

Y

1

8 

Y

1

9 

Y

2

0 

Y

2

1 

Y

2

2 

Y

2

3 

Y

2

4 

Y

2

5 

Y

2

6 

Y

2

7 

Y

2

8 

Y

2

9 

Y

3

0 

Y

3

1 

Y

3

2 

Y

3

3 

Y

3

4 

T

ot

al 

2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 1 1 1 4 3 1 1 1 1 2 

7

5 

2 2 2 3 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 

6

7 

3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 1 

9

5 

3 2 1 2 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 3 4 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 1 4 2 1 1 3 1 1 

7

1 

4 2 2 3 4 2 3 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 3 4 2 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 

7

4 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 

8

9 

2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 

6

6 

2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4

4 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 1 

9

6 

3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 

7

1 

2 2 2 3 3 2 3 4 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 

6

7 

2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 

8

1 

2 2 2 2 3 3 3 4 2 1 1 1 2 1 2 3 1 3 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 

6

9 



 

 

3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 74 

                                   

4 3 1 2 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 1 4 2 2 4 2 3 3 1 1 1 3 2 1 68 

3 2 2 3 2 1 2 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 4 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 69 

2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

4 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 4 3 4 4 3 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 1 83 

2 1 2 3 2 1 3 3 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 4 4 3 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 63 

3 2 3 4 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 1 1 3 2 1 95 

2 2 1 3 2 4 3 3 2 3 1 1 1 3 2 4 2 4 4 3 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 72 

3 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 75 

3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 60 

3 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 67 

2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 4 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 70 

3 2 1 2 1 2 4 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 61 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 68 

3 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 66 



 

 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 1 1 4 3 3 1 1 4 4 1 1 4 1 2 3 1 2 3 2 1 89 

3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 75 

2 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 3 3 1 4 2 2 2 3 1 3 1 1 1 2 1 2 3 4 1 2 2 1 2 66 

4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 68 

2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 

3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 80 

2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 72 

4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 66 

1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 4 4 1 3 3 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 56 

4 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 3 3 2 1 1 1 1 2 59 

3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 81 

4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 1 3 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 3 91 

3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 4 4 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 73 

3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 3 3 4 4 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 72 

1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 45 

3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 61 

4 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 93 

3 1 1 3 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 4 4 4 4 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 66 

3 2 1 2 1 2 4 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 4 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 64 

3 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 66 

2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 72 

2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 68 

4 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 55 

2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 63 

3 3 3 2 2 4 2 3 1 4 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 83 

4 1 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 1 1 3 2 2 4 2 1 1 1 1 1 79 



 

 

3 1 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 75 

3 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 64 

3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 

2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 84 

2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 1 1 3 1 1 86 

 

Tabulasi Data Try Out Self Efficacy 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

10 

X

11 

X

12 

X

13 

X

14 

X

15 

X

16 

X

17 

X

18 

X

19 

X

20 

X

21 

X

22 

X

23 

X

24 

X

25 

X

26 

X

27 

X

28 

X

29 

X

30 

To

tal 

2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 97 

2 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 91 

2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 1 2 4 1 2 3 2 4 2 1 1 2 68 

2 2 4 4 3 1 3 2 1 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 4 4 2 4 3 2 2 3 80 

2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 3 3 2 2 86 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 79 

2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 3 2 96 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 11

4 

3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 87 



 

 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 1 3 3 75 

4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 95 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 4 104 

3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 1 93 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 4 2 1 2 4 94 

2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 88 

2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 103 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

3 3 3 4 3 3 3 4 1 1 3 2 4 2 4 2 3 4 4 1 4 1 2 4 2 2 4 4 4 4 88 

2 3 3 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 2 2 2 3 91 

3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 93 

3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 4 89 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 87 

4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 109 



 

 

3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 4 3 93 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 100 

2 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 4 2 1 3 1 2 3 2 4 3 3 3 2 81 

3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 91 

2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 78 

4 3 4 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 3 3 2 3 1 2 3 2 1 3 2 2 4 2 1 4 74 

3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 92 

3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 1 89 

4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 98 

2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 58 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 94 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 2 1 3 1 4 98 

4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 103 

3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 93 



 

 

2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 1 2 2 3 3 3 3 1 2 77 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 96 

3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 4 98 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

3 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 4 102 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 101 

3 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 103 

2 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 4 2 1 3 1 2 3 2 4 3 3 3 2 81 

3 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 89 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 2 2 84 

3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 4 1 3 4 100 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 85 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 110 

3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 96 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 90 

2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 2 3 3 2 93 



 

 

4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 98 

2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 91 

2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 77 

2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 88 

3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 97 



 
 
 
 
 

 

 
 

Hasil Uji Daya Beda Aitem & Reabilitas Skala Fear of Failure dan Self 

Efficacy Tahap 1 

Skala Fear of Failure 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.859 34 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

  X01 69.10 131.312 .286 .857 

X02 69.97 132.270 .342 .856 

X03 70.08 129.332 .517 .852 

X04 69.65 132.740 .229 .858 

X05 69.72 126.715 .483 .852 

X06 69.70 127.908 .441 .853 

X07 69.32 129.101 .378 .855 

X08 69.28 130.647 .291 .857 

X09 70.08 132.620 .303 .857 

X10 70.23 128.589 .465 .853 

X11 70.40 129.261 .440 .853 

X12 69.83 125.802 .581 .850 

X13 69.98 128.390 .543 .852 

X14 69.77 125.029 .511 .851 

X15 69.30 128.451 .365 .855 

X16 69.10 130.736 .283 .857 

X17 69.77 128.080 .543 .851 

X18 68.83 126.379 .462 .852 

X19 68.63 129.118 .425 .854 

X20 69.12 129.393 .267 .859 

X21 69.68 131.745 .166 .862 

X22 70.02 129.745 .293 .857 

X23 70.12 128.783 .399 .854 

X24 70.17 131.023 .345 .856 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

Skala Self Efficacy 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.886 30 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 89.10 109.854 .358 .884 

VAR00002 88.90 108.193 .483 .881 

VAR00003 88.52 109.271 .416 .883 

VAR00004 88.33 109.751 .478 .882 

VAR00005 88.58 108.417 .566 .880 

VAR00006 89.25 112.123 .162 .889 

VAR00007 88.48 107.339 .660 .879 

VAR00008 88.62 106.342 .547 .880 

VAR00009 89.27 109.758 .297 .886 

VAR00010 89.00 104.407 .650 .877 

VAR00011 88.47 108.897 .500 .881 

VAR00012 88.65 108.435 .382 .883 

X25 69.92 128.383 .396 .854 

X26 70.28 127.630 .531 .851 

X27 69.97 128.982 .392 .854 

X28 69.60 130.719 .309 .856 

X29 69.88 129.868 .371 .855 

X30 70.52 134.932 .158 .859 

X31 70.30 135.976 .039 .863 

X32 69.98 131.508 .338 .856 

X33 70.48 131.440 .384 .855 

X34 70.47 133.779 .218 .858 



 
 
 
 
 

 

 
 

VAR00013 88.37 108.304 .542 .880 

VAR00014 88.68 107.237 .507 .881 

VAR00015 88.55 109.506 .466 .882 

VAR00016 88.80 108.671 .494 .881 

VAR00017 88.57 108.792 .480 .881 

VAR00018 88.67 111.243 .264 .886 

VAR00019 88.88 104.986 .565 .879 

VAR00020 89.28 107.834 .386 .884 

VAR00021 88.68 112.491 .137 .889 

VAR00022 90.12 116.478 -.083 .892 

VAR00023 88.80 106.095 .574 .879 

VAR00024 88.65 108.672 .471 .882 

VAR00025 88.85 107.011 .519 .880 

VAR00026 88.48 111.983 .233 .886 

VAR00027 88.92 108.213 .400 .883 

VAR00028 89.08 105.569 .548 .879 

VAR00029 89.17 105.362 .556 .879 

VAR00030 88.90 105.888 .481 .881 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Asal Sekolah  : 

Kelas   : 

Usia   : 

Asal Daerah  : 

Suku   : 

 

Isilah angket ini sesuai dengan apa yang anda rasakan. Tidak ada jawaban benar 

atau salah. Data dan informasi yang diberikan akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian dan dijamin kerahasiaannya. Berilah tanda silang (x) pada kolom yang 

sudah disediakan dari empat pernyataan yang tersedia, yaitu: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

A. Skala 1 (Fear of Failure) 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Saya merasa sangat malu ketika mengalami 

kegagalan 

    

2. Saya menghindari bertemu teman setelah 

mengalami kegagalan 

    

3. Saya tidak berani keluar dari rumah ketika 

mengalami kegagalan 

    

4. Saya takut mengalami penghinaan atas setiap 

kegagalan 
    

5.  Saya tidak yakin akan kemampuan yang saya miliki     

6. Saya merasa canggung di depan orang yang lebih 

baik dari saya 

    

7. Saya menjadi kurang percaya diri di depan orang 

yang lebih berbakat 

    



 
 
 
 
 

 

 
 

8. Kegagalan membuat orang tidak tertarik lagi 

kepada saya 

    

9. Saya menghindari tantangan baru karena takut 

gagal 

    

10. Lebih baik tidak mencoba dari pada mengalami 

kegagalan 

    

11. Saya takut tidak ada yang membantu saat saya 

gagal 

    

12. Saya khawatir kegagalan akan menjauhkan teman-

teman saya 

    

13. Saya khawatir kegagalan akan menghalangi 

kesuksesan saya di masa depan 

    

14. Masa depan menakutkan bagi saya jika tidak sesuai 

dengan rencana saya 

    

15. Ketidakpastian membuat saya yakin bahwa rencana 

masa depan saya bisa saja berubah 

    

16. Saya takut dikritik  karena kegagalan saya     

17. Saya khawatir akan mengecewakan orang tua jika 

saya gagal 

    

18. Saya khawatir tidak akan dapat memenuhi harapan 

orang tua saya 

    

19. Saya takut kepercayaan orang tua saya akan hilang     

20. Kegagalan adalah sesuatu yang wajar bagi saya     

21. Meskipun keadaan saya buruk, saya tetap berbaur 

dengan orang lain 

    

22. Saya tidak peduli pandangan orang terhadap saya     

23. Saya bisa bersikap santai dalam menanggapi hinaan 

orang lain 

    

24.  Saya menjadikan hinaan sebagai motivasi untuk 

memperbaiki sikap saya 

    

25. Saya enggan memikirkan orang yang meremehkan 

saya 

    

26. Saya memiliki kemampuan/potensi seperti orang 

lain sehingga tidak ada yang perlu saya 

khawatirkan 

    

27. Saya percaya bahwa nilai diri saya di mata orang 

lain tidak dipengaruhi oleh kegagalan saya 

    

28. Saya yakin banyak orang yang peduli dengan saya, 

saat saya mengalami kesulitan 

    



 
 
 
 
 

 

 
 

29. Kehidupan di masa depan adalah hal yang harus 

saya lewati meskipun bisa berubah kapan saja 

    

 

B. Skala 2 (Self Efficacy) 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Saya mempelajari materi terlebih dahulu meskipun 

belum diajarkan 

    

2. Saya semakin termotivasi untuk menyelesaikan 

tugas yang sulit 

    

3. Saya suka mempelajari kegiatan diluar lingkup 

sekolah 

 

    

4. Saya tetap mencoba untuk memperoleh nilai yang 

bagus meskipun pernah gagal 

    

5. Saya merasa mampu menyelesaikan tugas 

meskipun ada hambatan yang muncul 

    

6. Saya terus berusaha untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang saya hadapi 

    

7. Saya mengerjakan tugas yang sulit dengan 

keyakinan akan memperoleh nilai yang 

memuaskan 

    

8. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas tanpa 

bantuan orang lain 

    

9. Saya tidak menyontek saat menjawab soal karena 

yakin dengan jawaban saya 

    

10. Saya akan mencari jalan keluar jika kesulitan saat 

belajar 

    

11. Saya pantang menyerah jika gagal dalam mencapai 

prestasi 

    

12. Saya percaya bahwa dengan usaha yang lebih, saya 

bisa menyelesaikan tugas yang sulit 

    

13. Semakin sulit sebuah tugas, semakin besar 

keinginan saya untuk menghadapinya 

    

14. Saya dapat membagi waktu antara belajar dengan 

organisasi/ kegiatan siswa 

    

15. Saya merasa percaya diri dalam melaksanakan 

tugas yang berbeda-beda, baik yang rutin maupun 

yang baru 

    

16. Saya yakin akan kesuksesan diberbagai bidang, 

baik pendidikan atau pekerjaan 

    

17. Saya yakin mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai hal dalam hidup saya 

    

18. Saya malas mengerjakan tugas-tugas yang sulit     



 
 
 
 
 

 

 
 

19. Saya ragu bahwa saya akan mendapatkan nilai yang 

baik 

    

20. Saat saya gagal, saya kurang bersemangat untuk 

mencoba lagi 

    

21. Saya tidak akan mengerjakan tugas yang sulit     

22. Saya tidak yakin saya dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik 

    

23. Saya kesulitan memahami materi     

24. Saya merasa kurang percaya diri ketika melakukan 

tugas yang beragam menantang 

    

25. Saya merasa kesulitan untuk mengatasi berbagai 

aktivitas yang memerlukan kemampuan berbeda 

    

26. Saya tidak berani bertanggung jawab di banyak 

bidang sekaligus 

    



 

 

Tabulasi Penelitian Fear of Failure 
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32 

Y
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Tot

al 

2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 1 1 1 4 3 1 1 75 

2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 67 

3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 1 2 1 95 

3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 4 2 3 1 71 

4 2 2 4 2 3 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 3 4 2 1 1 1 1 2 3 3 1 2 74 

4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 89 

2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 66 

2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 

4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 96 

3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 4 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 2 71 

2 2 2 3 2 3 4 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 4 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 67 

2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 81 

2 2 2 3 3 3 4 2 1 1 1 2 1 2 3 1 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 69 

3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 74 

4 3 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 4 2 2 4 2 3 3 1 3 2 68 

3 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 69 

2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 62 

4 1 1 4 1 4 4 1 1 1 4 3 4 4 3 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 83 

2 1 2 2 1 3 3 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 4 4 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 63 

3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 95 

2 2 1 2 4 3 3 2 3 1 1 1 3 2 4 2 4 4 3 1 1 2 3 1 1 2 2 3 1 72 

3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75 



 

 

3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 1 1 1 1 3 3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 60 

3 2 2 3 3 1 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 67 

2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 70 

3 2 1 1 2 4 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 1 61 

2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 68 

3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 66 

4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 1 1 4 3 3 1 4 4 1 1 4 1 2 3 3 2 89 

3 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 75 

2 3 1 1 2 3 1 1 2 1 3 3 1 4 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 3 4 2 1 66 

4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 68 

2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 97 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 80 

2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 72 

4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 1 4 4 4 3 4 1 4 3 1 1 1 1 1 66 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 4 4 1 3 3 3 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 56 

4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 1 1 59 

3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 81 

4 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 1 3 2 4 3 2 3 2 91 

3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 4 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 73 

3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 72 

1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 45 

3 3 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 61 

4 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 93 

3 1 1 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 4 4 4 4 1 2 1 1 1 1 2 2 1 66 

3 2 1 1 2 4 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 1 64 

3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 66 



 

 

2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 4 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 72 

2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 

3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 68 

4 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 

2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 63 

3 3 3 2 4 2 3 1 4 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 83 

4 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 1 1 3 2 2 4 2 1 1 79 

3 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 4 4 2 4 4 4 1 2 1 2 1 1 2 2 3 1 75 

3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 64 

3 2 2 1 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 69 

2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 84 

2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 1 86 

4 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 1 1 2 3 2 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 71 

4 3 1 4 2 3 4 2 1 1 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 90 

3 1 1 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 1 84 

4 3 2 4 3 4 2 3 2 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 87 

3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 80 

3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 68 

1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 3 4 3 1 3 4 4 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 64 

3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 86 

3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 80 

3 2 1 3 1 3 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 74 

4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 90 

3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 73 

3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 83 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 75 



 

 

2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 4 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 70 

2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 72 

3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 74 

3 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 59 

3 2 2 3 3 4 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 1 81 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 

3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 83 

4 4 3 4 2 2 3 4 3 2 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 1 1 1 2 96 

3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 70 

3 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 3 3 3 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 61 

3 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 4 4 4 1 1 2 1 1 3 3 3 1 1 66 

3 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 49 

3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 74 

3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 77 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 75 

3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 4 1 4 3 4 2 3 2 2 2 2 69 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 75 

4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 72 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 74 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 71 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 1 66 

2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 3 3 3 1 1 1 4 2 4 1 1 1 3 67 

4 2 2 2 2 4 2 1 3 2 3 4 3 1 3 2 4 1 3 3 1 2 1 4 2 3 2 1 3 80 

3 1 1 4 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 75 

4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 78 



 

 

4 2 2 1 1 4 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 4 4 4 1 1 2 3 1 1 1 2 2 1 66 

4 1 1 4 2 3 2 1 2 3 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 78 

2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 64 

4 3 2 4 3 4 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 82 

3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 90 

 

Tabulasi Penelitian Self Efficacy 
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Tot

al 

2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 97 

2 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 91 

2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 68 

2 2 4 4 3 3 2 1 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 80 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 86 

3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 79 

2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 96 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 87 

2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 3 3 75 

4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 95 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 3 4 104 

3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 1 93 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 1 2 4 94 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 88 



 

 

2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 103 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 2 4 2 4 2 3 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 88 

2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 91 

3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 93 

3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 89 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 87 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 109 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 93 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 100 

2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 3 2 81 

3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 91 

2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 78 

4 3 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 4 3 3 2 3 1 2 1 3 2 4 2 1 4 74 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 92 

3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 1 89 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 98 

2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 1 2 3 3 3 3 1 3 94 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 1 4 98 

4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 103 



 

 

3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 1 2 77 

3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 96 

3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 3 4 98 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 112 

3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 102 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 101 

3 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 103 

2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 3 2 81 

3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 89 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 84 

3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 4 100 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 85 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 110 

3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96 

3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 90 

2 2 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 93 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 2 3 98 

2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 91 

2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 77 

2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 88 

3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 97 

3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 87 

2 2 4 4 4 4 3 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 89 

3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 75 

3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 79 



 

 

2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 88 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 85 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 111 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 89 

4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 106 

2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 70 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 88 

2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 88 

3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 84 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 94 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 87 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 2 83 

3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 94 

4 4 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 88 

3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 93 

2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 95 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 112 

3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 95 

2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 85 

2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 85 



 

 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 86 

3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 91 

3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 107 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 89 

3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 108 

3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 1 2 1 2 1 1 2 2 1 79 

4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 2 4 1 2 4 3 1 4 3 2 4 2 77 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 91 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 96 

1 4 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 96 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 97 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 2 3 109 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 90 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 79 



 
 
 
 
 

 

 
 

Hasil Uji Daya Beda Aitem & Reabilitas Skala Fear of Failure dan Self 

Efficacy Tahap 2 

Skala Fear of Failure 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X36 60.75 95.284 .315 .847 

X37 61.70 96.522 .339 .847 

X38 61.79 95.244 .427 .845 

X40 61.32 91.260 .493 .841 

X41 61.45 93.538 .421 .844 

X42 61.04 94.749 .323 .847 

X43 61.20 93.815 .379 .845 

X44 61.81 95.425 .381 .845 

X45 61.93 94.159 .444 .844 

X46 62.10 94.472 .418 .844 

X47 61.58 92.092 .529 .841 

X48 61.72 93.683 .470 .843 

X49 61.50 89.656 .575 .838 

X50 61.18 92.515 .404 .845 

X51 60.83 94.105 .339 .847 

X52 61.46 93.347 .491 .842 

X53 60.50 93.060 .410 .844 

X54 60.42 95.707 .296 .848 

X55 60.78 95.461 .220 .852 

X57 61.66 93.516 .354 .846 

X58 61.76 94.260 .381 .845 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.850 29 



 
 
 
 
 

 

 
 

X59 61.71 94.187 .409 .844 

X60 61.59 94.283 .344 .846 

X61 61.95 92.661 .500 .842 

X62 61.61 95.990 .267 .849 

X63 61.37 96.293 .255 .849 

X64 61.67 97.417 .211 .850 

X67 61.66 97.362 .218 .850 

X68 62.09 97.195 .242 .849 

 

Skala Self Efficacy 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.893 26 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 77.35 89.673 .287 .893 

X02 77.14 86.643 .541 .887 

X03 76.85 88.727 .394 .890 

X04 76.67 88.147 .456 .889 

X05 76.95 88.219 .434 .890 

X07 76.82 86.400 .638 .886 

X08 76.93 87.217 .476 .889 

X09 77.50 89.406 .254 .894 

X10 77.12 85.840 .545 .887 

X11 76.76 87.510 .537 .888 

X12 76.87 87.251 .446 .889 

X13 76.67 87.667 .529 .888 

X14 76.98 85.923 .550 .887 

X15 76.91 87.810 .494 .888 

X16 77.05 88.142 .488 .889 



 
 
 
 
 

 

 
 

X17 76.88 88.725 .426 .890 

X18 76.98 89.942 .272 .893 

X19 77.19 83.521 .635 .884 

X20 77.47 86.924 .414 .890 

X23 77.18 84.496 .602 .885 

X24 77.05 86.065 .545 .887 

X25 77.24 86.433 .442 .890 

X27 77.27 86.313 .464 .889 

X28 77.35 85.423 .556 .887 

X29 77.36 87.022 .412 .890 

X30 77.28 86.529 .386 .891 

 

Hasil Uji Kategorisasi Variabel Fear of Failure 

fof 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid rendah 12 11.4 11.4 11.4 

sedang 76 72.4 72.4 83.8 

tinggi 17 16.2 16.2 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

Hasil Uji Kategorisasi Variabel Self Efficacy 

se 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid rendah 16 15.2 15.2 15.2 

sedang 72 68.6 68.6 83.8 

tinggi 17 16.2 16.2 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Data Empirik Fear of Failure dan Self Efficacy 

Statistics 

 FOF SE 

N Valid 105 105 

Missing 0 0 

Mean 73.07 90.92 

Median 72.00 91.00 

Std. Deviation 10.742 10.399 

Minimum 44 58 

Maximum 97 114 

 

Uji Normalitas 

 

Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Fear of Failure 105 .110 .236 .232 .467 

Self Efficacy 105 -.097 .236 .396 .467 

Valid N (listwise) 105     

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Fear of 

Failure * 

Self Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 7991.547 39 204.911 3.322 .000 

Linearity 3505.853 1 3505.853 56.842 .000 

Deviation 

from Linearity 

4485.693 38 118.045 1.914 .011 

Within Groups 4008.987 65 61.677   

Total 12000.533 104    

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Uji Hipotesis 

Correlations 

 Fear of Failure Self Efficacy 

Fear of Failure Pearson Correlation 1 -.541** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 105 105 

Self Efficacy Pearson Correlation -.541** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Fear of Failure * Self 

Efficacy 

-.541 .292 .816 .666 
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